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ABSTRAK 

Deno Putri Ayu Jingga (B03219014), Terapi 

Islam dengan Teknik Puasa Mutih Untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional Pada Santri Di Pondok Pesantren 

Sunan Kalijogo Surabaya. 

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

penerapan terapi islam dengan teknik puasa mutih untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional pada santri di 

Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Surabaya?: (2) 

Bagaimana hasil dari terapi islam dengan teknik puasa 

mutih untuk meningkatkan kecerdasan emosional pada 

santri di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Surabaya? 

Agar menjawab permasalahan diatas, penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus yang kemudian dianalisa 

menggunakan deskriptif komparatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Langkah-langkah yang 

diterapkan yaitu : identifikasi masalah, diagnosis, 

prognosis, treatment/terapi, serta evaluasi/follow up. 

Dalam proses konseling, selain melaksanakan puasa 

mutih konselor juga menerapkan reinforcement dan 

punishment serta perilaku-perilaku apa saja yang ingin 

diubah agar stimulus yang muncul menjadi lebih baik. 

Hasil akhir dari proses konseling ialah adanya 

perubahan dalam peningkatan kecerdasan emosional. Dan 

hasil akhir dari proses konseling ini tergolong berhasil 

dengan presentase 50%. Hal ini dapat dilihat melalui 

perubahan pada diri konseli yaitu peningkatan kecerdasan 

emosional. 

Kata Kunci : Terapi Islam, Puasa Mutih, Kecerdasan 

Emosional, Santri 
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ABSTRACT 

 Deno Putri Ayu Jingga (B03219014), Islamic 

Therapy Through Mutih Fasting to Improve Emotional 

Intelligence in Santri at the Sunan Kalijogo Islamic 

Boarding School, Surabaya. 

 The focus of this research is (1) How is the 

application of islamic therapy through white fasting to 

increase emotional intelligence in students at the Sunan 

Kalijaga Islamic Boarding School, Surabaya?: (2) What 

are the results of islamic therapy through white fasting to 

increase emotional intelligence in students at the Sunan 

Kalijaga Islamic Boarding School? Surabaya? 

 In order to answer the above problems, this 

study used a qualitative research method with a case study 

type of research which was then analyzed using a 

comparative descriptive. Data collection techniques using 

interview techniques, observation, and documentation. 

The steps applied are: problem identification, diagnosis, 

prognosis, treatment/therapy, and evaluation/follow up. In 

the counseling process, apart from carrying out white 

fasting, the counselor also applies reinforcement and 

punishment as well as any islamic that you want to change 

so that the stimulus that appears is better. 

 The end result of the counseling process is a 

change in increasing emotional intelligence. And the final 

result of the counseling process is classified as successful 

with a percentage of 50%. This can be seen through 

changes in counselees, namely an increase in emotional 

intelligence. 

Keywords: Islamic Therapy, Mutih Fasting, Emotional 

Intelligence, Santri 
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 الملخص

، العلاج السلوكي من  (B03219014)دينو فوتري أيو جيغكا  

 خلال الصيام الأبيض لتحسين الذكاء العاطفي في سانتري في مدرسة 

 الإسلامية الداخلية ، سورابايا.سونن كالي جاگا

( كيف يتم تطبيق العلاج السلوكي من 1يركز هذا البحث على ) 

خلال صيام البيض لزيادة الذكاء العاطفي لدى طلاب مدرسة سنان 

( ما هي نتائج العلاج السلوكي 2كاليجاغا الإسلامية الداخلية ، سورابايا ؟: )

 من خلال صيام البيض؟ زيادة الذكاء العاطفي لدى الطلاب في مدرسة 

 الإسلامية الداخلية؟ ي جاگاسونن كال

للإجابة على المشكلات المذكورة أعلاه ، تستخدم هذه الدراسة  

أسلوب البحث النوعي بنوع دراسة الحالة من البحث الذي يتم تحليله بعد 

ذلك باستخدام الوصف الوصفي المقارن. تقنيات جمع البيانات باستخدام 

ات المطبقة هي: تحديد المشكلة تقنيات المقابلة والملاحظة والتوثيق. الخطو

والتشخيص والتشخيص والعلاج / العلاج والتقييم / المتابعة. في عملية 

الاستشارة ، بصرف النظر عن صيام البيض ، يطبق المستشار أيضًا 

التعزيز والعقاب بالإضافة إلى أي سلوكيات تريد تغييرها بحيث يكون 

 التحفيز الذي يظهر أفضل.

ة لعملية الاستشارة هي تغيير في زيادة الذكاء النتيجة النهائي 

العاطفي. والنتيجة النهائية لعملية الاستشارة تصنف على أنها ناجحة بنسبة 

٪. يمكن ملاحظة ذلك من خلال التغييرات في المستشارين ، أي زيادة 50

 الذكاء العاطفي.

 

اطفي ، العلاج السلوكي ، الصوم المعطي ، الذكاء الع الكلمات المفتاحية:

 السنتري
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia dengan 

sempurna. Selain memiliki akal, manusia juga 

memiliki nafsu. Keduanya merupakan unsur 

manusia yang tidak bisa dihilangkan ketika 

menjalani kehidupan di dunia. Allah SWT 

menciptakan manusia semata-mata sebagai 

khalifah atau pemimpin, sehingga akal dan nafsu 

diberikan kepada manusia bukan sebagai jalan 

kerusakan melainkan sebagai jalan menuju 

kebaikan di dunia maupun di akhirat kelak. 

Namun manusia membutuhkan ilmu sebagai 

pedoman dalam mengatur dan mengontrol akal 

dan nafsu mereka. Allah SWT menurunkan 

firman-Nya berupa Al-Qur’an melalui Rasulullah 

SAW dan menjadikan Rasulullah sebagai teladan 

umat manusia sehingga keteladanan tersebut 

dijadikan satu oleh para Sahabat Nabi menjadi 

Hadist. Al-qur’an dan al-hadist merupakan 

pegangan umat muslim yang tidak bisa diganti 

dengan hal apapun. Seperti yang tertuang dalam 

firman Allah SWT : 

  ۚاِقۡرَاۡ باِسۡمِ رَب كَِ الَّذِىۡ خَلقََ 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

2 
 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang menciptakan,” (Q.S. 

Al-Alaq:1)1 

Allah SWT menurunkan firman-Nya 

pertama kali berupa ayat yang menjelaskan 

tentang pentingnya belajar sedangkan Rasulullah 

bersabda bahwasannya mencari ilmu itu 

hukumnya wajib karena dengan ilmu mudah bagi 

siapapun menuju jannah-Nya dan dengan ilmu 

manusia bisa mengendalikan nafsu dan akalnya 

agar tidak melakukan kefasikan. Ilmu merupakan 

jembatan bagi seorang muslim memahami apa-

apa yang dilarang dan diperintahkan Allah SWT, 

sehingga pendidikan adalah bagian penting dalam 

membantu manusia mengendalikan akal dan 

nafsunya agar bisa menjadi manusia yang baik dan 

benar. 

Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam kehidupan. Pendidikan merupakan jalan 

satu-satunya bagaimana manusia dapat mengenal 

dan mendekatkan diri kepada Sang Khaliq yaitu 

Allah SWT. Tujuan pendidikan seorang muslim 

selain sebagai pengenalan agama Islam juga 

bertujuan dalam kecerdasan mereka baik berupa 

keilmuan atau keemosionalan. Pendidikan 

dianggap sebagai pembawa perubahan bagi 

dirinya maupun orang lain menuju arah yang lebih 

baik dan benar. 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Cetakan ke 
2, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hal.889 
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Pendidikan saat ini, membawa perubahan 

yang sangat besar bagi kehidupan. Ada banyak 

macam dan jenis pendidikan yang ada dan yang 

sesuai dengan apa yang kita inginkan. Selain 

membawa dampak besar bagi kemajuan bangsa, 

pendidikan sendiri memiliki nilai penting dalam 

membentuk karakter seorang individu. Lembaga 

pendidikan islam seperti pondok pesantren 

menjadi jalan bagi orang tua untuk 

memperkenalkan anak mereka agama serta 

membantu mereka menjadi pribadi yang mandiri 

dan dan mengenal diri sendiri. 

Pondok pesantren merupakan salah satu 

lembaga pendidikan keagamaan yang 

keberadaannya dituntut untuk dapat 

meningkatkan partisipasinya dalam membentuk 

karakter seorang muslim. Jika pendidikan 

dipandang sebagai proses, maka proses tersebut 

akan berakhir pada pencapaian tujuan yang 

hendak dicapai.2 Adapun salah satu tujuan yang 

hendak dicapai dengan adanya Pondok Pesantren 

secara umum adalah adanya perubahan akhlakul 

karimah dan peningkatan dalam kecerdasan. 

Pondok pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang memberikan fasilitas 

tempat tinggal untuk peserta didiknya. Peserta 

didik yang bermukim di Pondok Pesantren disebut 

sebagai santri. Santri yang bermukim disana 

mayoritas berasal dari luar kota kemudian masing-

                                                             
2 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 
hal.233 
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masing dari santri memiliki kepribadian dan 

pikiran yang berbeda. Mereka dikumpulkan dalam 

satu lingkungan guna mengaplikasikan tujuan dari 

Pondok Pesantren. Santri yang memiliki 

pemikiran dan karakter yang sudah berubah 

menjadi lebih baik adalah santri yang sudah lama 

bermukim dan sudah memiliki peran penting di 

pesantren tersebut. 

Permasalahan yang ada pada santri 

biasanya terjadi karena perilaku dan emosional 

mereka. Para santri yang memiliki karakter dan 

kepribadian yang berbeda jelas memiliki 

permasalahannya masing-masing sehingga para 

santri butuh tahu bagaimana cara mengendalikan 

emosi dan merubahnya menjadi ke arah yang 

positif agar permasalahan yang sedang dihadapi 

dapat membawa perbaikan bagi mereka. Emosi 

yang mereka miliki sering kali menjadi 

penyelasan dan permasalahan baru, sehingga 

perlunya pembelajaran dalam pengendalian 

emosi. Memelihara dan meningkatkan kecerdasan 

emosional telah diterangkan dalam al-qu’an surat 

Al-Anfal ayat 24 yaitu : 

سوُْلِ اِذاَ دَعَاكُمْ لِمَا  ِ وَلِلرَّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اسْتجَِيْبوُْا لِِلّٰ

ٰٓ اِلَيْهِ  ا انََّ اٰللَّ يحَُوْلُ بَيْنَ الْمَرْءِ وَقَلْبهِٖ وَانََّه  يحُْيِيْكُمْۚ وَاعْلمَُوْٰٓ

 تحُْشَرُوْنَ 

Artinya : “ Wahai orang-orang yang 

beriman! Penuhilah seruan Allah dan 

Rasul, apabila dia menyerumu kepada 

sesuatu yang memberi kehidupan 
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kepadamu, dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah membatasi antara 

manusia dan hatinya dan sesungguhnya 

kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.” 

(Q.S. Al-Anfal : 24) 

Kecerdasan emosional diartikan sebagai 

kemampuan pengenalan diri, kemampuan 

pengendalian diri, kemampuan pengaturan diri, 

memberi tempat motivasi dan empati pada diri 

sendiri, juga sebagai peningkatan kemampuan 

beradaptasi serta mampu melakukan interaksi 

sosial pada situasi dan kondisi tertentu terhadap 

reaksi serta perilaku baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain. Kecerdasan emosional 

memberikan aspek pendidikan jawaban sebagai 

kejanggalan yang ada dalam mengelola peserta 

didik. Definisi cerdas bukan hanya tentang IQ 

(Intelligent Quotient) saja melainkan EQ 

(Emotional Quotient) yang juga memiliki 

pengaruh besar dalam perkembangan peserta 

didik dalam melakukan proses belajar. Kegiatan 

proses belajar mengajar yang ada di pesantren 

sering menemukan santrinya tidak dapat meraih 

belajar yang setara dengan kemampuan 

intelegensinya. Ada santri yang mempunyai IQ 

yang tinggi namun prestasi belajarnya rendah, 

namun ada juga santri yang walaupun IQ nya 

rendah dapat meraih prestasi belajar yang tinggi. 

Oleh karena itu, IQ bukan satu-satunya penyebab 

santri tidak memiliki keberhasilan atau masa 

depan yang sukses melainkan keseimbangan 
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antara kemampuan intelegensi dan kemampuan 

emosional inilah yang dapat membantu proses 

belajar mereka. 

Kecerdasan emosional bukan hanya 

mempengaruhi kecerdasan akademik saja 

melainkan juga memengaruhi kemampuan yang 

lain pula. Kecerdasan emosional memiliki peranan 

penting dalam menjadikan santri sebagai seorang 

individu yang sukses, baik sukses di lingkungan 

pesantren maupun lingkungan masyarakat. 

Kemampuan intelegensi dan emosional akan 

memberikan dampak yang besar bagi santri karena 

kedua kemampuan tersebut memiliki nilai saling 

melengkapi dalam kegiatan pendidikan akademik. 

Keterampilan dasar emosional tidak bisa 

dimiliki secara tiba-tiba. Semua butuh proses 

dalam mempelajarinya. Kecerdasan emosional 

membutuhkan lingkungan sebagai dasar dari 

pembentukan karakter sehingga lingkungan 

adalah proses dasar dari besar pengaruhnya 

kecerdasan emosional yang bisa dimiliki santri 

tersebut.  

Santri berada di lingkungan yang dimana 

didalamnya banyak perbedaan dari karakter, 

tingkah laku hingga kepribadian. Santri yang 

khidmah dan disiplin dengan peraturan dan 

kegiatan pesantren biasanya disebut sebagai santri 

teladan, cerdas dan memiliki akhlakul karimah. 

Sedangkan santri yang sulit mengikuti kegiatan 

pesantren dan sering mendapatkan hukuman dicap 

sebagai santri yang penuh masalah dan sulit diatur. 

Adanya perbedaan inilah yang menyebabkan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

7 
 

permasalahan baru di lingkungan pesantren. Santri 

yang sulit mengendalikan emosi dan mengontrol 

diri mereka sendiri adalah santri yang kurang 

mengerti terhadap kemampuan emosionalnya 

sendiri. 

Kenyataannya, santri yang memiliki 

kemampuan emosional yang tinggi biasanya 

berpeluang untuk mendapatkan prestasi belajar 

yang tinggi, begitupun juga santri yang memiliki 

kemampuan emosional yang rendah biasanya 

berpeluang untuk mendapatkan prestasi belajar 

yang rendah. Namun dalam hal ini santri yang 

sering melanggar peraturan dan banyak melalukan 

kesalahan di pesantren adalah santri yang 

memiliki prestasi belajar yang baik juga di 

lingkungannya. 

Hal ini dapat dilihat dari permasalahan 

yang peneliti temui yaitu santri dari Pesantren 

Sunan Kalijaga yang dijadikan peneliti sebagai 

objek penelitian. Konseli merupakan remaja yang 

cerdas dan aktif dalam dunia pendidikan baik 

pengetahuan umum maupun agama. Konseli 

terkenal dengan kecerdasannya yang tinggi dan 

pemahamannya yang cepat, namun dibalik 

prestasi belajarnya yang tinggi konseli juga 

memiliki permasalahan yang beragam. Konseli 

dikenal sebagai seorang yang sering melanggar 

peraturan dan kurang santun terhadap sesama 

maupun yang lebih tua umurnya, selain itu 

interaksi konseli dengan teman lainnya sangat 

rendah. Hal ini menyebabkan konseli tidak banyak 

disukai oleh lingkungan pertemanannya. 
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Kemampuan emosional yang buruk 

menjadi permasalahan tersendiri bagi santri, sebab 

dalam kehidupan pesantren memiliki peraturan 

dan tata tertibnya sendiri. Konseli yang 

mempunyai permasalahan dalam kemampuan 

emosional seharusnya memiliki prestasi belajar 

yang rendah, namun dalam hal ini konseli 

memiliki prestasi belajar yang cukup tinggi. 

Kehidupan di pesantren memang harus sesuai 

dengan peraturan yang ada, jika konseli tidak bisa 

mengendalikan dirinya sendiri maka akan 

menciptakan permasalahan yang baru. 

Peneliti mengamati bahwasannya konseli 

belum mampu mengenali dan mengontrol dirinya 

sehingga konseli masih sulit untuk beradaptasi dan 

semena-mena dalam melaksanakan kegiatan atau 

peraturan yang ada di pesantren. Konseli merasa 

bahwa dirinya masih kesulitan berteman atau 

berkomunikasi dengan orang lain yang tidak sama 

dengan pendapat atau pemikirannya. Konseli 

merasa bahwa kebiasaan dan kegiatan yang 

dilakukannya tidak salah karena konseli merasa 

bahwa prestasi belajarnya baik dan semua orang 

bangga dengannya. Problematika yang dihadapi 

konseli saat ini bisa diatasi dengan kegiatan yang 

ada di pesantren dengan cara merubah perilaku 

yang negatif menjadi positif. 

Santri biasanya memiliki kegiatan berupa 

mengamalkan apa yang sudah diajarkan oleh Kyai 

mereka. Kegiatan inilah yang menjadikan 

pesantren memiliki keunikannya sendiri. Selain 

mengajarkan tentang pendidikan Islam, pesantren 
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juga memberikan bekal para santri dalam urusan 

dunia maupun akhirat. Salah satu amalan yang 

sering dilakukan oleh santri adalah puasa. Puasa 

merupakan rukun islam yang keempat. Puasa 

merupakan salah satu kegiatan yang menjadikan 

tirakat para santri menjadi sempurna. Puasa disini 

bukanlah puasa wajib melainkan puasa sunnah. 

Adapun beberapa puasa sunnah yang sering 

dilakukan oleh santri yaitu puasa senin kamis, 

puasa daud, puasa pada bulan atau tanggal tertentu 

menurut Islam dan puasa putih atau puasa mutih. 

Masing-masing dari puasa memiliki 

keutamaannya sendiri-sendiri. 

Pondok pesantren Sunan Kalijaga 

merupakan pesantren yang menerapkan amalan 

puasa untuk santri-santrinya. Puasa yang sering 

dilakukan oleh para santri sunan kalijaga ialah 

puasa senin-kamis, puasa daud, dan puasa mutih. 

Puasa tersebut dilakukan dengan tujuan 

membersihkan hati dan jiwa para santri. Selain itu 

banyak keutamaan yang akan didapatkan mereka 

ketika melaksanakan puasa tersebut. Namun 

penelitian ini akan lebih memfokuskan pada puasa 

mutih. 

Puasa mutih merupakan puasa yang sudah 

dilakukan oleh masyarakat jawa sejak dahulu 

sampai sekarang. Puasa mutih merupakan bagian 

dari adat istiadat yang dilakukan masyarakat jawa 

sebelum menikah. Selain itu puasa mutih memiliki 

tujuan untuk membersihkan hati dan jiwa mereka. 

Puasa mutih bukan merupakan puasa sunnah 

namun dalam agama Islam diperbolehkan karena 
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puasa mutih sendiri merupakan puasa yang tidak 

membahayakan dan puasa yang baik untuk 

jasmani dan rohani. 

Santri pesantren sunan kalijaga yang puasa 

mutih dilakukan kepada santri yang ingin 

membaca manaqib. Meskipun begitu, puasa mutih 

yang dilakukan harus melalui abah kyai terlebih 

dahulu dan tetap berbuka dengan makanan yang 

hanya diperbolehkan bagi orang yang 

melaksanakan puasa mutih yaitu makanan yang 

berwarna putih, makanan yang tidak diberi bumbu 

dapur, dan makanan yang tidak bernyawa. 

Sehingga puasa mutih merupakan kegiatan yang 

dilakukan santri yang dapat meningkatkan dan 

membantu jiwa dan pikiran santri menjadi lebih 

baik lagi. 

Terapi yang digunakan peneliti adalah 

terapi tingkah laku atau terapi behaviour. Terapi 

ini merupakan terapi yang menggunakan prosedur 

secara sistematis guna menemukan pemecahan 

permasalahan yang dihadapi oleh manusia. Jadi, 

perilaku seseorang akan menentukan bagaimana 

orang-orang belajar dan kondisi-kondisi apa saja 

yang mampu menemukan perilaku asli mereka. 

Terapi behaviour adalah pendekatan yang ada 

pada psikoterapi dan konseling yang menjelaskan 

tentang tingkah laku.3 Terapi behaviour adalah 

teknik yang digunakan pada gangguan tingkah 

laku yang diperoleh dari cara belajar yang salah 

                                                             
3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, 
(Bandung: PT.Eresco, 1997), hal.198 
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kemudian merubahnya melalui proses belajar 

dalam mendapatkan tingkah laku yang sesuai.4 

Terapi behaviour adalah salah satu teknik 

yang digunakan dalam menyelesaikan tingkah 

laku yang ditimbulkan oleh dorongan dari dalam 

dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidup, yang dilakukan melalui proses 

belajar agar bisa bertindak dan bertingkah laku 

lebih efektif, lalu mampu menanggapi situasi dan 

masalah dengan cara yang efektif dan efisien.5 

Aspek penting dalam terapi behaviour adalah 

bahwa perilaku dapat didefinisikan secara 

operasional, diamati dan diukur.6 

Terapi behaviour menggunakan puasa 

mutih ini dirasa dapat membantu konseli dalam 

menangani kemampuan emosionalnya. Behaviour 

therapy merupakan terapi yang fokus terhadap 

perilaku yang tidak sesuai yang kemudian dirubah 

menjadi perilaku yang sesuai dengan cara 

melakukan pembiasaan terhadap konseli berupa 

pembelajaran yang baik. Peneliti disini 

menggunakan puasa mutih sebagai cara untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional konseli. 

Puasa mutih yang sudah menjadi amalan santri 

akan memudahkan konseli melakukan kegiatan 

tersebut untuk membantu meningkatkan 

kecerdasan emosionalnya. 

                                                             
4 Ibid 
5 Kartini Kartono, Psikologi Sosial 3, (Jakarta: CV.Rajawali, 1997), 
hal.301-302 
6 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), hal.167 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

12 
 

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik 

mengangkat judul penelitian ini yang membahas 

tentang "Terapi Behaviour Menggunakan Puasa 

Mutih untuk Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Pada Santri Di Pondok Pesantren 

Sunan Kalijaga, Surabaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

dikemukakan diatas, maka perumusan masalah 

yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan terapi islam melalui 

puasa mutih untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional santri? 

2. Bagaimana hasil dari terapi islam melalui 

puasa mutih dalam meningkatkan kecerdasan 

emosioanal pada santri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini peneliti memiliki 

tujuan, antara lain : 

1. Untuk mengetahui dan mempelajari 

penerapan terapi islam untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional pada santri di Pondok 

Pesantren Sunan Kalijaga, Surabaya. 

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapan terapi 

islam untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional pada santri di Pondok Pesantren 

Sunan Kalijaga, Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi para pembaca maupun 

peneliti  sendiri, antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan 

konsep kecerdasan emosional dalam 

bidang Bimbingan Konseling Islam 

terutama dalam mengendalikan dan 

mengenali diri sendiri terhadap santri yang 

kurang memiliki kemampuan emosional. 

b. Diharapkan sebagai sumber informasi dan 

referensi bagi pembaca dan prodi 

Bimbingan dan Konseling Islam mengenai 

Terapi Islam dengan teknik Puasa Mutih 

dalam meningkatkan Kecerdasan 

Emosional pada Santri. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini secara praktis 

diharapkan dapat menyumbangkan 

pemikiran terhadap pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan masalah 

kecerdasan emosional pada santri. 

b. Diharapkan dapat membantu pengasuh 

dan pengurus di pondok pesantren dalam 

mengidentifikasi santri dan mengetahui 

masalah-masalah yang terjadi dalam diri 

santri khususnya kecerdasan emosional 

yang rendah. 

c. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan bagi penyusunan program 

pemecahan masalah santri yang belum 
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bisa mengontrol emosi dan mengenal 

dirinya. 

 

E. Definisi Konsep 

Definisi konsep dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui makna dari judul 

yang diteliti dan untuk menghindari salah 

penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti : 

1. Terapi Islam 

Terapi menurut bahasa Arab yaitu “Syafa 

– Yasyfi – Syifaan” yang memiliki arti 

pengobatan, mengobati, menyembuhkan. 

Terapi Islam adalah proses pengobatan dan 

penyembuhan suatu penyakit, apakah mental, 

spiritual, moral, maupun fisik dengan melalui 

bimbingan Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-

Hadist atau bisa melalui bimbingan dan 

pengajaran Allah, malaikat Allah, Nabi dan 

Rasul atau ahli waris Nabi.7 

Terapi Islam adalah suatu pengobatan 

yang dilakukan secara teratur, terprogram 

dengan baik dan berulang-ulang untuk tujuan 

memperbaiki diri agar menjadi lebih sehat dan 

memperoleh kehidupan yang lebih baik 

dengan menggunakan ajaran-ajaran Islam. 

Terapi Islam memandang bahwa 

keimanan dan kedekatan kepada Allah adalah 

kekuatan seseorang yang berupaya 

memperbaiki pemulihan diri dari gangguan 

                                                             
7 Arif Ainur Rofiq, “Terapi Islam Dengan Strategi Thought Stopping 
Dalam Mengatasi Hypochondriasis”, Bimbingan dan Konseling 
Islam, Vol.02, No.01, 2012, hal.66 
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depresi atau problem-problem kejiwaan 

lainnya, dan menyempurnakan kualitas hidup 

manusia.8 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

Terapi Islam merupakan upaya proses 

pengobatan dan penyembuhan dari 

permasalahan-permasalahan yang ada yang 

dilakukan secara sistematis dengan tujuan 

memperbaiki diri agar menjadi pribadi lebih 

baik lagi melalui pedoman-pedoman Islam 

seperti perintah dan larangan-Nya.  

2. Puasa Mutih 

Puasa secara harfiah memiliki arti 

menahan dan mencegah hal-hal yang 

membatalkan puasa itu sendiri. Puasa menurut 

istilah yaitu menahan dan mencegah diri dari 

hal-hal yang mubah berupa makan dan 

berhubungan suami istri dari adzan shubuh 

sampai adzan maghrib dengan tujuan 

menjalankan rukun Islam yang keempat dan 

mendekatkan diri serta beribadah kepada 

Allah SWT.9 Puasa merupakan wujud dari 

perbuatan yang tidak boleh ada keraguan dan 

dilakukan dengan penuh kepastian, maka dari 

itu puasa wajib diawali dengan niat baik niat 

ibadah atau niat pengamalan.10 

                                                             
8 Syamsidar, “Doa sebagai Metode Pengobatan Psikoterapi Islam”, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, hal.6 
9 Tim Penyusun Pusat Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal.57 
10 Ahmad Syarifuddin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis, (Jakarta: 
Gema Insani, 2003), hal.43 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

16 
 

Puasa merupakan kegiatan menahan dan 

mencegah hal-hal yang dilarang dan hal-hal 

yang membatalkan puasa menurut syariat 

agama Islam dimulai dari  terbitnya fajar 

sampai terbenamnya matahari dengan tujuan 

beribadah kepada Allah dan mendapatkan 

pahala serta manfaat dari puasa. Puasa sendiri 

memiliki beberapa macam dari yang wajib 

hingga sya’ (ragu-ragu). Salah satu puasa yang 

akan dijelaskan disini adalah puasa mutih. 

Puasa putih atau dikenal dengan sebutan 

puasa mutih merupakan puasa yang dilakukan 

dengan cara berbuka makanan yang sifatnya 

putih saja, maksudnya putih ialah makanan 

yang tidak berbumbu, makanan yang tidak 

bernyawa dan makanan yang warnanya putih. 

Puasa putih ini sudah ada sejak dulu karena 

puasa ini termasuk puasa tradisi pada saat itu. 

Namun sampai sekarang puasa mutih masih 

dilakukan oleh orang islam juga karena puasa 

mutih ini termasuk puasa yang diperbolehkan 

dengan catatan dilakukan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah dan mendapatkan 

fadhilahnya. 

3. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional menurut Goleman 

(2001: 512) adalah kemampuan memahami 

perasaan, kemampuan memotivasi, dan 

kemampuan mengelola emosi yang baik untuk 

diri sendiri ataupun dengan orang lain. 

Sedangkan Agustin (2001: 199) menjelaskan 

kecerdasan emosional adalah kemampuan 
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merasakan, memahami dan menerapkan daya 

serta kemampuan kepekaan emosi sebagai 

sumber energi informasi, koneksi dan 

pengaruh manusia  secara efektif. 

Peter Salovey dan Jack Mayer 

mengemukakan bahwa kecerdasan emosional 

adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami perasaan serta emosinya sendiri di 

samping mengerti apa yang dirasakan oleh 

orang lain, memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan emosinya, serta menggunakan 

perasaannya dalam berpikir dan bertingkah 

laku. Tingkat kecerdasan emosi anak yang 

tinggi akan memudahkan mereka dalam 

menjalani proses belajar di lingkungan luas 

(Wulan 2011 : 14) 

Kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan individu dalam mengendalikan 

serta menyadari emosi dan perasaannya 

sebagai dorongan individu dalam berperilaku 

yang baik serta berinteraksi kepada orang lain 

secara tepat dan akurat. Kecerdasan emosional 

bertujuan untuk membantu individu 

mengelola serta membantu proses hubungan 

mereka dengan emosional dan perasaannya 

sendiri. 

4. Santri 

Menurut C. Berg mengatakan 

bahwasannya shastri merupakan sekumpulan 

orang yang memahami kitab-kitab agama 

Hindu. Sementara itu, A. H. John 

menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari 
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Bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.11 

Sedangkan menurut Nurcholish Madjid 

mengatakan bahwasannya santri berasal dari 

Bahasa Jawa yaitu dari kata “cantrik” yang 

berarti seseorang yang selalu mengikuti 

seorang guru kemana guru ini menetap.12 

Pondok pesantren adalah suatu lembaga 

pendidikan dan keagamaan yang berusaha 

melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan 

ajaran Islam serta melatih para santri untuk 

siap dan mampu mandiri. Pesantren 

merupakan tempat dimana para santri belajar 

pada seorang kyai untuk memperdalam atau 

memperoleh ilmu-ilmu agama yang 

diharapkan nantinya menjadi bekal bagi santri 

dalam menghadapi kehidupan di dunia 

maupun akhirat. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan skripsi 

merupakan hal yang signifikan karena dalam hal 

ini sistematika berfungsi untuk menyatakan garis 

besar dari tiap-tiap bab yang relevan dan 

terstruktur. Karya skripsi ini bersifat ilmiah maka 

hal terkait sistematika harus jelas dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Bentuk dan format 

                                                             
11 Babun Suharto, Dari Pesantren untuk Umat : Reiventing 
Eksistensi Pesantren di Era Globalisasi, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 
hal.9 
12 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid 
Terhadap Pendidikan Islam Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 
2005), hal.61 
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penulisan juga harus sesuai prosedur yng berlaku. 

Maka dari itu akan mempermudah melihat 

bahasan penelitian, dalam hal ini peneliti 

membagi kedalam tiga bagian, diantaranya:  

1. Bagian awal memuat cover beserta judul 

penelitian, halaman persetujuan, lembar 

pengesahan tim penguji, motto dan 

persembahan peneliti, pernyataan 

pertanggung jawaban keaslian karya, abstrak, 

kata pengantar, dan terakhir daftar isi, tabel, 

dan gambar. 

2. Bagian inti memuat beberapa bab sebagai 

berikut  

Bab I Pendahuluan : yaitu, Latar Belakang 

yang menjelaskan tentang alasan peneliti 

mengambil judul ini sebagai penelitian, 

dilanjutkan Rumusan Masalah berisi tentang 

masalah yang akan diteliti dalam bentuk 

pertanyaan yang akan dijawab oleh peneliti, 

kemudian Tujuan Penelitian yaitu sesuatu 

yang akan dicapai oleh peneliti dalam 

penelitiannya, selanjutnya Manfaat Penelitian 

yaitu menjelaskan tentang hasil penelitian, lalu 

kajian teoritik yang menjelaskan beberapa 

konsep dalam penelitian, lalu Sistematika 

Pembahasan yang menjelaskan secara garis 

besar inti dari pembahasan dalam setiap bab 

dari awal hingga akhir penelitian. 

Bab II Kajian Teoretik : berisi mengenai 

Kerangka Teoretik yang menjelaskan tema 

penelitian secara konseptual. Kerangka ini 

dimaksudkan untuk mempermudah 
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pemahaman pembaca dan peneliti, kemudian 

Penelitian terdahulu yang relevan yang pernah 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

keaslian dari peneliti.  

Bab III Metode Penelitian : memuat Metode 

Penelitian menjelaskan mengenai kegiatan 

penelitian yang dilakukan di lapangan. 

Memuat beberapa pembahasan yaitu 

Pendekatan dan Jenis Penelitian, Objek dan 

Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, 

Tahapan Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Analisis Data dan Teknik 

Validitas Data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan : memuat Hasil 

Penelitian dan Pembahasan yang memuat 

tentang gambaran umum subjek penelitian 

yakni Santri yang menjelaskan data dan fakta 

subyek yang terkait dengan rumusan masalah 

serta pembahasan yang berkaitan dengan 

“Terapi Islam Melalui Puasa Mutih untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Pada 

Santri Di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga 

Surabaya”, sehingga mengetahui terapi 

tingkah laku dalam membantu peningkatan 

kecerdasan emosional. 

Bab V Penutup : berisi terkait penutup yang 

memberikan kesimpulan dari setiap 

permasalahan dalam penelitian 

Bagian akhir memuat daftar pustaka, 

lampiran-lampiran (pedoman wawancara, 

pedoman observasi, transkip hasil wawancara, 

dll), dan biografi peneliti 
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BAB iII 

KAJIAN iTEORETIK 

A. Kerangka iTeoretik 

1. Terapi Islam 

a. Pengertian iTerapi Islam 

Menurut Andi Mappiare 

(2006:334) terapi adalah suatu proses 

korektif atau kuratif atau penyembuhan 

dalam bidang medikal, istilah terapi sering 

kali digunakan dalam dunia konseling dan 

psikoterapi. Adapun Islam merupakan 

agama kasih sayang, agamak keselarasan, 

agama yang menghargai agama lain serta 

agama yang selalu mendakwahkan 

kebaikan sebagai usaha mencapai 

keselamatan. Islam juga mengarahkan 

manusia untuk menyeru kepada perbuatan 

baik, melarang perbuatan buruk, 

menghindari kerusakan dan juga 

menjadikannya suatu perbuatan yang 

diikhlaskan dan mengharapkan keridhaan-

Nya.13 

Terapi menurut bahasa Arab yaitu 

“Syafa – Yasyfi – Syifaan” yang memiliki 

arti pengobatan, mengobati, 

menyembuhkan. Terapi Islam adalah 

proses pengobatan dan penyembuhan 

                                                             
13 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema 
Insani, 2005), hal.28 
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suatu penyakit, apakah mental, spiritual, 

moral, maupun fisik dengan melalui 

bimbingan Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-

Hadist atau bisa melalui bimbingan dan 

pengajaran Allah, malaikat Allah, Nabi 

dan Rasul atau ahli waris Nabi.14 

Terapi Islam adalah suatu 

pengobatan yang dilakukan secara teratur, 

terprogram dengan baik dan berulang-

ulang untuk tujuan memperbaiki diri agar 

menjadi lebih sehat dan memperoleh 

kehidupan yang lebih baik dengan 

menggunakan ajaran-ajaran Islam. Terapi 

Islam memandang bahwa keimanan dan 

kedekatan kepada Allah adalah kekuatan 

seseorang yang berupaya memperbaiki 

pemulihan diri dari gangguan depresi atau 

problem-problem kejiwaan lainnya, dan 

menyempurnakan kualitas hidup 

manusia.15 Adapun ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan terapi Islam ialah : 

خِرَةِ ۚوَلَكمُْ فيِْهَا  نْياَ وَفِى الْْٰ نحَْنُ اوَْلِياَۤؤُكُمْ فىِ الحَْيٰوةِ الدُّ

نْ  مَا تشَْتهَِيْٰٓ انَْفسُُكُمْ وَلَكُمْ فيِْهَا مَا تدََّعُوْنَ ۗ  نزُُلْا م ِ

حِيْمٍ غَفوُْ  نْ دَعَآٰ اِلىَ اٰللِّ   ࣖرٍ رَّ مَّ وَمَنْ احَْسَنُ قَوْلْا مِ 

قَالَ انَِّنِيْ مِنَ الْمُسْلِمِينَْ  وَلَْ تسَْتوَِى  ا وَّ وَعَمِلَ صَالِحا

الْحَسَنَةُ وَلَْ السَّي ئِةَُ ۗادِْفعَْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُ فَاِذاَ الَّذِيْ 

                                                             
14 Arif Ainur Rofiq, “Terapi Islam Dengan Strategi Thought Stopping 
Dalam Mengatasi Hypochondriasis”, Bimbingan dan Konseling 
Islam, Vol.02, No.01, 2012, hal.66 
15 Syamsidar, “Doa sebagai Metode Pengobatan Psikoterapi Islam”, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, hal.6 
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ٰٓ الَِّْ  34ةٌ كَانََّه  وَلِيٌّ حَمِيْمٌ   بَيْنكََ وَبَيْنهَ  عَدَاوَ  وَمَا يلُقَىٰهَا

 الَّذِيْنَ صَبرَُوْاۚ وَمَا يلُقَىٰهَآٰ الَِّْ ذوُْ حَظ ٍ عَظِيْمٍ 

Artinya : “Kamilah pelindung-

pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 

akhirat; di dalamnya (surga) kamu 

memperoleh apa yang kamu inginkan dan 

memperoleh apa yang kamu minta. 

penghormatan (bagimu) dari (Allah) Yang 

Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan 

siapakah yang lebih baik perkataannya 

daripada orang yang menyeru kepada 

Allah dan mengerjakan kebajikan dan 

berkata, “Sungguh, aku termasuk orang-

orang muslim (yang berserah diri)?”. Dan 

tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. 

Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 

lebih baik, sehingga orang yang ada rasa 

permusuhan an-tara kamu dan dia akan 

seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat 

yang baik itu) tidak akan dianugerahkan 

kecuali kepada orang-orang yang sabar 

dan tidak dianugerahkan kecuali kepada 

orang-orang yang mempunyai 

keberuntungan yang besar.” (Q.S.Fussilat 

31-35)16 

Imam Al-Ghazali menyebutkan 

bahwasannya dalam diri manusia qalbu 

bertindak sebagai raja dan akal sebagai 

perdana menteri yang akan 

                                                             
16 Al Qur’an 
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menginterpretasi dan melaksanakan apa 

yang menjadi keinginan sang Raja. 

Munculnya konflik, stress, depresi, dan 

ketidak bahagiaan adalah karena adanya 

keresahan, kegelisahan dan ketidak 

tenangan dalam hati. Jika hati sedang sakit 

maka tindak dan perilaku manusia akan 

menyimpang (abnormal) atau mental 

menjadi tidak sehat karena hati merupakan 

pangkal dari segala perbuatan.17 

Maka dapat disimpulkan 

bahwasannya Terapi Islam merupakan 

upaya proses pengobatan dan 

penyembuhan dari permasalahan-

permasalahan yang ada yang dilakukan 

secara sistematis dengan tujuan 

memperbaiki diri agar menjadi pribadi 

lebih baik lagi melalui pedoman-pedoman 

Islam seperti perintah dan larangan-Nya.  

b. Tujuan Terapi Islam 

Menurut Gerald Corey (2005: 

318), tujuan terapi adalah untuk 

penyusunan kembali kepribadian, 

penemuan makna dalam hidup, 

penyembuhan ganggaun emosional, 

penyesuaian terhadap masyarakat, 

pencapaian kebahagiaan dan kepuasan, 

pencapaian aktualisasi diri, peredaan 

kecemasan serta penghapusan tingkah 

                                                             
17 Imam Al-Ghazali dalam Buku Ahmad Razak, dkk, Terapi Spiritual 
Islam Suatu Model Penanggulangan Gangguan Depresi, hal.145 
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laku maladaptive dan belajar tingkah laku 

adaptif. Sedangkan tujuan psikoterapi 

dalam setting bimbingan konseling Islami 

menurut hemat penulis adalah agar konseli 

yang mempunyai masalah (gangguan 

kejiwaan baik mental, spiritual, moral dan 

fisik) dapat teratasi atau berkurang dari 

masalah yang dideritanya melalui arahan, 

bimbingan dan tuntunan dari 

konselor/terapis Islami melalui 

pendekatan Alquran dan Sunnah Rasul. 

Menurut Musnamar (1992: 33) 

tujuan bimbingan dan konseling Islami 

adalah membantu individu mewujudkan 

dirinya sebagai manusia seutuhnya agar 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

di akhirat. Kebahagiaan hidup di dunia 

dapat ditandai ketika manusia/konseli 

terlepas dan terbebas dari problema yang 

dapat mempengaruhi kestabilan emosional 

seseorang, atau terjauh dari perasaan was-

was, cemas, gelisah dan depresi. 

Sementara kebahagiaan akhirat dapat 

dirumuskan apabila terlepas dan terbebas 

dari siksa neraka, dan sebaliknya 

dimasukkan ke dalam surga Jannatun 

Na’im sebagai tempat dan balasan bagi 

orang- orang yang beriman dan beralam 

saleh. 

Dengan demikian, 

terapi/psikoterapi dalam setting bimbingan 

konseling Islami adalah suatu usaha yang 
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dilakukan konselor terhadap konselinya, 

agar konselinya dapat keluar dari berbagai 

masalah, baik masalah kejiwaan, spiritual, 

akhlak dan fisik, dan menyarankan kepada 

konseli agar mereka memperbaiki diri 

serta semakin dekat kepada Allah Swt 

melalui berbagai macam ibadah, seperti 

melaksanakan salat, menunaikan zakat, 

puasa, haji, sabar, istighfar, zikir dan do’a, 

berakhlak yang mulia serta menjauhkan 

dari segala larangan-Nya.18 

c. Model – Model Terapi Islam 

Menurut Musfir bin Said Az-

Zahrani (2005: 470-504), terdapat delapan 

model terapi mental dalam Al—Qur’an 

dan Sunnah Rasul antara lain 19: 

1) Terapi Keimanan 

Terapi keimanan adalah keimanan 

murni melalui ibadah kepada Allah 

swt. Keimanan mendatangkan 

ketenangan dan juga petunjuk 

kebenaran dan kebaikan. Lahirnya 

ketenangan dalam diri dan kedamaian 

dalam hati setiap mukmin berawal dari 

keimanannya yang murni kepada 

Allah, ia selalu meyakini serta 

memiliki harapan bahwa ia akan 

mendapatkan pertolongan dan 

penjagaan dari Allah swt selama ia 

                                                             
18 Dr. Lahmmuddin Lubis, Konseling dan Terapi Islam, (Medan: 
Perdana Publishing, 2021), hal.204 
19 Ibid, 195 
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melaksanakan amar ma’ruf nahi 

munkar. Dengan terapi seperti ini 

diharapkan jiwa manusia semakin 

tentram dan damai. 

2) Terapi Melalui Ibadah 

Terapi melalui ibadah merupakan 

salah satu cara untuk menghapuskan 

dosa dan memperkuat ikatan seorang 

mukmin kepada Allah swt dengan 

selalu mematuhi semua perintah Allah 

swt dan menjauhi dari segala larangan-

Nya. Dengan memperbanyak dan 

memperbaiki kualitas ibadah pada 

Allah, maka akan muncul sebuah 

harapan bahwa Allah dapat 

mengampuni segala kesalahannya. 

Terapi mental ibadah ini lebih terlihat 

lagi dari ibadah shalat.  

3) Terapi dengan Puasa 

Puasa merupakan salah satu ibadah 

yang diwajibkan dalam agama Islam 

dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

latihan untuk melahirkan sifat dan 

kepribadian yang mulia, yaitu 

tumbuhnya sifat sosial dan kepedulian 

kepada sesama. Dengan berpuasa 

seseorang juga sedang berlatih untuk 

mengendalikan dirinya dalam 

mengendalikan syahwatnya. 

4) Terapi melalui Ibadah Haji 

Ibadah haji dapat melahirkan sifat-

sifat yang mulia, seperti kebersamaan, 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

28 
 

kesatuan pandangan disamping 

mendekatkan diri kepada Allah swt 

dengan memperbanyak mengalunkan 

kalimat-kalimat Talbiyah. Haji 

merupakan pusat pelatihan bagi umat 

Islam karena dalam ibadah haji 

seseorang akan selalu mengingat 

Allah, selalu berdoa kepadaNya, 

melakukan shalat dengan penuh 

kekhusyukan dan memotong hewan 

kurban pada bulan Dzulhijjah. 

5) Terapi melalui Sabar 

Sabar adalah salah satu penyebab 

datangnya keberuntungan, 

kemenangan dan kebahagiaan karena 

orang yang sabar atas segala ujian dan 

cobaan dari Allah swt akan diberikan 

pahala atau balasan yang lebih baik. 

Sabar dan sifat saling mengingatkan 

untuk bersabar adalah dua hal yang 

masuk dalam cakupan ibadah dan 

cakupan hubungan interaksi manusia 

dengan sesamanya. 

6) Terapi melalui Istighfar dan Taubat 

Terapi ini merupakan terapi yang 

merupakan sesuatu yang dianjurkan 

Allah dalam ajaran Islam, karena pada 

dasarnya setiap manusia pernah 

bersalah dan berdosa baik dosa kecil 

maupun dosa besar. Oleh karena itu 

terapi ini akan membuat kita untuk 

menyadari kesalahan-kesalahan 
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sehingga pentingnya bertaubat setelah 

melakukan dosa. 

7) Terapi melalui Dzikir 

Terapi dzikir merupakan terapi 

usaha untuk mengingat Allah. Orang-

orang yang mengingat Allah baik 

dengan takbir, tasbih, tahmid, dan 

tahlil maka jiwanya akan semakin 

damai, hatinya tenang dan tentram. 

Dengan demikian, dzikir dengan 

penuh penghayatan dan keikhlasan 

dapat menghilangkan penyakit psikis 

yang diderita oleh manusia. 

8) Terapi dengan Do’a 

Doa merupakan salah satu senjata yang 

sangat ampuh bagi umat Islam dan 

merupakan sarana ibadah dalam 

mengingat Allah SWT. Orang yang 

berdoa kepada Allah adalah orang 

yang tidak sombong, orang yang 

mengakui bahwa ia mempunyai 

kelemahan dan ketidaksempurnaan. 

Oleh karena itu, bagi yang berdoa 

dianjurkan agar ia yakin dan optimis 

bahwa doanya akan diterima oleh 

Allah swt. 

d. Tahapan – Tahapan Terapi Islam 

Menurut Prawitasari (2002) yang 

dikutip oleh Iin Tri Rahayu (2009: 206), 
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tahapan-tahapan terapi/psikoterpi adalah 

sebagai berikut20 : 

1) Wawancara Awal  

Pada tahap awal ini perlu 

dirumuskan tentang apa yang akan 

terjadi selama terapi berlangsung. 

Aturan-aturan apa saja yang harus 

diketahui dan akan dilaksanakan oleh 

konseli. Dalam tahap awal ini perlu 

dibina rapport yaitu hubungan baik 

yang menimbulkan keyakinan dan 

kepercayaan konseli bahwa ia akan 

dapat ditolong. Dalam tahap awal ini 

juga konseli harus bersedia 

mengutarakan pikiran dan perasaannya 

kepada konselor. Pada tahap awal ini 

juga perlu keterbukaan dan 

kesungguhan dari kedua belah pihak, 

sehingga pelaksanaan terapi dapat 

terlaksana dengan baik. 

2) Proses Terapi 

Pada tahap ini terapis (konselor) 

perlu mengkaji dan mendalami 

pengalaman konseli, menggali 

pengalaman masa lalu selama hal itu 

relevan dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh konseli. Hal yang tidak 

kalah pentingnya adalah 

menghidupkan suasana keakraban dan 

komunikasi dua arah. Konselor juga 

                                                             
20 Ibid, hal.203 
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harus mendalami serta menganalisis 

kepribadian konseli dan melakukan 

asesmen sedetail mungkin. 

3) Tindakan 

Pada tahap ini baik terapis maupun 

konseli mengkaji ulang kembali apa 

yang telah dipelajari konseli selama 

terapi berlangsung, dan apa yang akan 

diterapkannya nantinya dalam 

kehidupannya. Hal yang sangat 

penting dilakukan adalah agar tujuan 

terapi yang telah disepakati bersama 

dapat tercapai. Oleh karena itu, baik 

konselor maupun konseli sebaiknya 

mempunyai mindset yang sama 

tentang perlunya tindakan dilakukan. 

4) Mengakhiri Terapi 

Terapi dapat berakhir kalau tujuan 

telah disepakati, namun bisa juga 

terapi berakhir apabila konseli tidak 

melanjutkan terapi. Terapi juga bisa 

berakhir apabila terapis tidak dapat 

menolong konselinya, namun terapis 

sebaiknya merujuk konselinya kepada 

ahli lain sesuai dengan jenis 

masalah/problem yang dihadapi oleh 

konseli tersebut. Terapis harus 

menghilangkan sedikit demi sedikit 

ketergantungan konseli terhadap 

dirinya, karena konseli akan 

menghadapi lingkungannya tanpa 

bantuan terapis (konselor). Dalam 
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kaitan ini, jika permasalahan yang 

dihadapi konseli tidak dapat diatasi 

oleh konselor, maka konselor 

disarankan untuk melakukan alih 

tangan kasus yang lebih sesuai atau 

kepada pihak terkait, sehingga 

permasalahan yang dihadapi konseli 

dapat diselesaikan. 

2. Puasa iMutih 

a. Pengertian iPuasa iMutih 

Puasa imutih imerupakan isalah 

isatu ipuasa iyang iada isejak izaman 

inenek imoyang ikita. iPuasa imutih 

iadalah ibentuk iritual iyang itidak 

imemperbolehkan ipelaksananya imakan 

iatau iminum iselain idari iyang iberwarna 

iputih. iPutih idisini imemiliki iarti iyaitu 

itidak iberasa idan itidak iberwarna. iPuasa 

imutih isangat iterkenal idi ikalangan 

ialiran ikejawen i(aliran itanah ijawa) idan 

itradisi-tradisi itertentu. iTujuan idari 

ipuasa iini iadalah ipembersihan ijiwa idan 

ipenguatan iilmu ispiritual. 

Puasa imutih iini ibiasanya 

idilakukan ipada itanggal itertentu isaat 

idatangnya ibulan ipurnama 

imemunculkan isinar iputih. iKalender 

iislam imencatat ibahwasannya ipuasa 

imutih iini ijuga imemiliki itujuan iuntuk 

ibisa imendapatkan ihidayah idari iAllah 

iSWT, imendapatkan ipetunjuk, 

ikeberkahan, idan ipenghapusan idosa-
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dosa idiri. iSecara iasalnya isaja ipuasa 

imutih ibukanlah ipuasa iyang iada idalam 

iagama iIslam, inamun itradisi iinilah 

iyang imembentuk ipuasa imutih imenjadi 

ihukum ikebiasaan iatau ihukum iadat 

idalam iIslam isehingga itidak iapa-apa 

idilaksanakan inamun iharus isesuai 

idengan isyariat-syariat iIslam. iSeperti 

iyang isudah itertuang idalam ihadist iyang 

iberbunyi i: 

 إِنَّمَا الْْعَْمَالُ باِلن يَِّةِ 

Artinya i: i“Sesungguhnya isegala 

iperbuatan itergantung iniat” 

i(HR.Bukhori idan iMuslim).21 

Niat iadalah imaksud idan itujuan 

iseseorang imelakukan iperbuatan 

itersebut. iJika iniat iberlandaskan iAllah 

iSWT imaka idihitung iibadah, isehingga 

ipuasa imutih isebaiknya idilakukan iuntuk 

imencari iridho iAllah idan imengambil 

ihikmahnya. iDalam ikitab iushul ifiqh 

ijuga idikatakan ibahwasannya ihukum 

iasal iadat iuntuk ikebiasaan imanusia 

iboleh iasal itidak iada idalil iyang itegas. 

iIbnu iTaimiyah iberkata i: 

ا الْعَادَاتُ فهَِيَ مَا اعْتاَدَهُ  النَّاسُ فِي دُنْيَاهمُْ  وَأمََّ

ا يحَْتاَجُونَ إليَْهِ وَالْْصَْلُ فيِهِ عَ دَمُ الْحَظْرِ فلَََ يحَْظرُُ   مِمَّ

ُ سُبْحَانَهُ وَ تعَاَلَ   مِنْهُ إلَّْ مَا حَظَرَهُ اللَّّ

                                                             
21 iHadist i 
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Artinya : “Adat adalah kebiasaan 

manusia dalam urusan dunia mereka yang 

mereka butuhkan. Hukum asal kebiasaan 

ini adalah tidak ada larangan kecuali jika 

Allah melarangnya.”22 

Syaikh Sa’ad bin Nashir Asy 

Syatsri mengatakan bahwasannya hukum 

asal adat adalah boleh, tidak kita katakan 

wajib, tidak pula haram. Hukum boleh bisa 

dipalingkan ke hukum lainnya jika ada 

dalil yang memerintah dan ada dalil yang 

melarang. Puasa mutih bukan merupakan 

kewajiban ataupun perbuatan sunnah 

namun juga bukan yang diharamkan, 

sehingga puasa putih boleh dilakukan asal 

niat dan perbuatannya dilakukan 

berlandaskan Allah SWT. 

b. Tujuan iPuasa 

Menurut iKaysan itujuan ipuasa 

iialah imenahan inafsu idari isyahwat 

isehingga imampu imenghadapi isesuatu 

iyang imenjadi ikebahagiaan itersendiri, 

imematahkan ihawa inafsu ipada idiri 

iseseorang.23 iSelain iitu iAhmad iAzhar 

iBasyir imengungkapkan itujuan ipuasa 

isebagai iberikut i: 

1) Aspek ikejiwaan 

Didalam iAl-Qur’an isudah idijelaskan 

ibahwa itujuan ipuasa iadalah iuntuk 

                                                             
22 iMajmu’atal iFatawa, i29: i16-17 
23 iAhmad iTubagus iKaysan, iDahsyatnya idibalik iPuasa iSenin idan 
iKamis, i(Yogyakarta: iMultipress, i2010), ihal.7 
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imenjadikan iseseorang iberjiwa 

itaqwa. iTaqwa iialah imenjaga idiri 

idengan icara itaat idan imenjalankan 

iperintah iAllah idan imenjauhi 

ilaranganNya isehingga itidak iakan 

imenuruti ikemauan ihawa inafsu. 

2) Aspek ikemasyarakatan 

Apabila iorang imerasa ilapar ipada 

iwaktu ipuasa iakan iterketuk ihati idan 

iingatannya ikepada iorang ifakir 

imiskin, isehingga ipuasa iakan 

imenyadarkan imanusia iuntuk iselalu 

ibersyukur idan ibersabar. 

3) Aspek ijasmani 

Didalam ihadist idijelaskan 

ibahwasannya itempat imanusia iyang 

iburuk iialah iperutnya, isehingga ijika 

iterisi ipenuh itanpa iadanya 

ipembagian idan itamak iakan 

imenyebabkan iberbagai ipenyakit 

imenyerang itubuh imanusia.24 

c. Syarat i- iSyarat iPuasa 

Puasa iadalah irukun iislam iyang 

ikeempat. iPuasa imemiliki isyarat-syarat 

isebelum iyang imenjalankan 

imelaksanakannya, ikarena itidak isemua 

iorang iwajib ipuasa isehingga ijika itidak 

imemenuhi isyarat-syarat ipuasa imaka 

                                                             
24 iAhmad iAzhar iBasyir, iFilasafah iIbadah idalam iIslam, 
i(Yogyakarta: iUII iPress, i2003), ihal.103 
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idikatakan itidak isah ipuasanya. iSyarat-

syarat ipuasa iantara ilain: i 

1) Islam 

2) Berakal 

3) Tidak iberhalangan ibagi iperempuan 

4) Tidak inifas 

5) Tidak isakit i(penyakit iyang isemakin 

iparah ijika imelaksanakan ipuasa) 

6) Tidak iberpergian 

Ada ijuga isyarat iyang iwujub 

iyaitu isyarat iyang iwajib idilakukan, 

ibukan isyarat iwujud iyaitu isyarat iyang 

isesuai idengan iketentuan, iseperti 

ipuasanya ianak ikecil iyang imumayyiz 

iyaitu ianak ikecil iyang ibisa 

imembedakan imana imana isaja ihal-hal 

iyang idiperintahkan ioleh iAllah idan 

imana imana isaja ihal-hal iyang idilarang 

ioleh-Nya. iAnak iyang imumayyiz iketika 

iingin imelaksanakan ipuasa isah 

ihukumnya imeskipun isebenarnya ibelum 

iwajib iatau ibelum imencapai iumur 

ibaligh itetap idiperbolehkan ikarena 

imendatangkan ipahala ibagi ikedua 

iorang ituanya. iHal iini itidak iada 

ikaitannya idengan ihukum-hukum 

iwadh’iyyah idan itaklifiyyah.25 

3. Kecerdasan iEmosional 

                                                             
25 iMuhammad iJawad iMughniyah, iFiqih iJa’fari, i(Jakarta: iLentera 
iBasritama, i1996), ihal.8 
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a. Pengertian iKecerdasan iEmosional 

David idalam iWaruwu i(2003: 

i27) iintelegensi iemosional iadalah 

ikemampuan iseseorang iuntuk 

imengendalikan iemosi idiri isendiri idan 

imengendalikan iemosi iorang ilain, 

imembedakan isatu iemosi idengan iyang 

ilainnya, idan imenggunakan iinformasi 

itersebut iuntuk imenuntun iproses 

iberpikir idan iperilaku iseseorang iyang 

ilebih ipositif. 

Menurut iGoleman idalam 

iSukmadinata i(2005) ipengembangan 

ikecerdasan iemosional, iorang-orang 

isukses iselain imemiliki ikecerdasan 

iintelektual iyang itinggi itetapi ijuga 

imemiliki istabilitas iemosi, imotivasi 

ikerja iyang itinggi, imampu 

imengendalikan istress, itidak imudah 

iputus iasa, idan ilain-lain. iPengalaman-

pengalaman idemikian imemperkuat 

ikeyakinan ibahwa idi isamping 

ikecerdasan iintelektual ijuga iada 

ikecerdasan iemosional. iOrang iyang 

imemiliki ikecerdasan iemosional iyang 

itinggi iadalah imereka iyang imampu 

imengendalikan idiri i(mengendalikan 

igejolak iemosi), imemelihara idan 

imemacu imotivasi iuntuk iterus iberupaya 

idan itidak imudah imenyerah iatau iputus 

iasa, imampu imengendalikan idan 
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imengatasi istress, imampu imenerima 

ikenyataan.26 

Pendidikan imerupakan isalah 

isatu itempat idimana iseorang ianak 

idapat iberinteraksi idan imengembangkan 

iketerampilannya, ikarena itidak idapat 

idipungkiri ijaman isekarang ipendidikan 

imerupakan isuatu ikebutuhan ipokok 

imaka itiap ianak iakan imembutuhkan 

iperan isekolah. iDalam ipengembangan 

ikecerdasan iemosional ianak ididik, 

isekolah iberperan idalam imemberi 

imotivasi, imembentuk ikepercayaan idiri 

ianak, idan imengembangkan iminat 

ianak. iGoleman idalam iWahyuningsih 

i(2004:27) imengatakan ibahwa 

ikecerdasan iemosional iadalah 

ikemampuan iseseorang imengatur 

ikehidupan iemosinya idengan iinteligensi 

i(to imanage iour iemotional ilife iwith 

iintelligence); imenjaga ikeselarasan 

iemosi idan ipengungkapannya i(the 

iappropriateness iof iemotional iand iits 

iexpression) imelalui iketerampilan 

ikesadaran idiri, ipengendalian idiri, 

imotivasi idiri, iempati idan iketerampilan 

isosial. iMenurut iGoleman idalam iMar’at 

i(2009:172), ibahwa idalam ipenelitian idi 

                                                             
26 iFaya iSukma iPutri, iPengaruh iKecerdasan iEmosional idan 
iKepercayaan iDiri iTerhadap iPrestasi iBelajar iMata iPelajaran 
iAkuntansi iKelas iIX iSMA iNegeri i3 iMagelang, iSkripsi, 
i(Semarang: iUniversitas iNegeri iSemarang, i2013), ihal.17 
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ibidang ipsikologi imereka iakan ilebih 

imampu imenguasai iemosinya, idapat 

imenjalin ihubungan iyang ibaik idengan 

iorang ilain, imampu imengelola istress 

idan imemiliki ikesehatan imental iyang 

ibaik. iAnak idengan ikecerdasan iemosi 

iyang itinggi idipandang ioleh igurunya idi 

isekolah isebagai imurid iyang itekun idan 

idisukai ioleh iteman-temannya.27 

b. Karakteristik iKecerdasan iEmosional 

Daniel iGoleman imengklasifikasikan 

ikemampuan ikecerdasan isebagai 

iberikut28 i: 

1) Mengenali iemosi idiri 

Dalam iaspek imengenali iemosi 

idiri iada itiga iindicator, iyaitu i: ia) 

iMengenal idan imerasakan iemosi 

isendiri, iyaitu ibagaimana iindividu 

imampu imengenal, imerasakan idan 

ibahkan imenamai iemosinya i isendiri 

iketika imuncul, ib) iMemahami 

ipenyebab iperasaan iyang itimbul, 

iyakni imampu imemahami idan 

imengetahui ipenyebab iperasaan 

iemosi iyang imuncul, ic) iMengenal 

ipengaruh iperasaan iterhadap 

itindakan, iyaitu isetelah iditentukan 

ipenyebab iperasaan iemosinya. 

2) Mengelola iemosi 

                                                             
27 iIbid, ihal.18 
28 iSyamsu iYusuf, iPsikologi iPerkembangan iAnak idan iRemaja, 
iBandung i: iRemaja iRosdakarya, i2014), ihal.114 
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Dalam iaspek imengelola iemosi 

iterdapat ienam iindicator, iantara ilain 

i: ia) iBersikap itoleran iterhadap 

ifrustasi, ib) iMampu imengendalikan 

iamarah idengan ibaik, ic) iDapat 

imengendalikan iperilaku iagresif 

iyang idapat imerusak idiri idan iorang 

ilain, id) iMemiliki iperasaan ipositif 

iuntuk idiri isendiri idan iorang ilain, 

ie) iMemiliki ikemampuan iuntuk 

imengatasi istress, if) iMampu 

imengurangi irasa ikesepian idan 

icemas iseperti imengisi iwaktunya 

idengan ikegiatan ipositif iuntuk 

imenghindari iperasaan ikesepian idan 

icemas. 

3) Memotivasi idiri isendiri 

Dalam iaspek imemotivasi idiri 

isendiri iterdapat itiga iindicator 

idiantaranya i: ia) iMampu 

imengendalikan iimpuls, ib) iBersikap 

ioptimis, idan ic) iMampu 

imemusatkan iperhatian ipada itugas 

iyang idikerjakan. 

4) Mengenali iemosi iorang ilain 

Dalam iaspek imengenali iemosi 

iorang ilain iada itiga iindikator, 

idiantaranya i: ia) iMampu imenerima 

isudut ipandang iorang ilain iyang 

ibertolak ibelakang idengan 

ipadangannya, ib) iMemiliki isikap 

iempati iatau ikepekaan iterhadap 
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iorang ilain, idan ic) iMampu imenjadi 

ipendengar iyang ibaik ibagi iorang 

ilain. i 

5) Membina ihubungan 

Dalamiaspek imembina ihubungan 

iterdapat isembilan iindikator, iyaitu i: 

ia) iMemahami ipentingnya imembina 

ihubungan idengan iorang ilain, ib) 

iMampu imenyelesaikan ikonflik 

idengan iorang ilain, ic) iMemiliki 

ikemampuan iuntuk iberkomunikasi 

idengan iorang ilain, id) iMemiliki 

isikap ibersahabat iatau imudah 

ibergaul idengan iteman isebaya, ie) 

iMemiliki isikap itenggang irasa, if) 

iMemiliki iperhatian ikepada 

ikepentingan iorang ilain, ig) iDapat 

ibekerja isama idengan ikelompok, ih) 

iBersikap isenang iberbagi irasa idan 

ibekerja isama, ii) iDemokratis. 

c. Faktor i– iFaktor iKecerdasan 

iEmosional 

Faktor-faktor yang imempengaruhi 

kecerdasan iemosional imenurut iGoleman 

ada idua ifaktor iantara ilain29 i: 

1. Faktor iInternal 

Faktor iinternal iadalah iapa 

iyang iada idalam idiri iindividu iyang 

imempengaruhi ikecerdasan 

iemosinya. iFaktor iinternal iini 

                                                             
29 iIbid, ihal.19 
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imemiliki idua isumber iyaitu isegi 

ijasmani idan isegi ipsikologis. iSegi 

ijasmani iadalah ifaktor ifisik idan 

ikesehatan iindividu, iapabila ifisik 

idan ikesehatan iseseorang idapat 

iterganggu idapat idimungkinkan 

imempengaruhi iproses ikecerdasan 

iemosinya. iSegi ipsikologis 

imencakup ididalamnya ipengalaman, 

iperasaan, ikemampuan iberfikir idan 

imotivasi. 

2. Faktor iEksternal 

Faktor iekstemal iadalah 

istimulus idan ilingkungan idimana 

ikecerdasan iemosi iberlangsung. 

iFaktor ieksternal imeliputi: i1) 

iStimulus iitu isendiri, ikejenuhan 

istimulus imerupakan isalah isatu 

ifaktor iyang imempengaruhi 

ikeberhasilan iseseorang idalam 

imemperlakukan ikecerdasan iemosi 

itanpa idistorsi idan i2) iLingkungan 

iatau isituasi ikhususnya iyang 

imelatarbelakangi iproses ikecerdasan 

iemosional. iObjek ilingkungan iyang 

imelatarbelakangi imerupakan 

ikebulatan iyang isangat isulit 

idipisahkan i(Goleman idalam iUtami, 

i2011). 

4. Santri i 

a. Hubungan iantara iPondok iPesantren 

idan iSantri 
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Pesantren isecara ietimologi 

iberasal idari ikata isantri iyang imendapat 

iawalan ipe- idan iakhiran i-an isehingga 

imenjadi ipe-santria-an iyang ibermakna 

ikata i“shastri” iyang iartinya imurid. 

iSedang iC.C. iBerg. iberpendapat ibahwa 

iistilah ipesantren iberasal idari ikata 

ishastri iyang idalam ibahasa iIndia 

iberarti iorang iyang itahu ibuku-buku 

isuci iagama iHindu, iatau iseorang 

isarjana iahli ikitab-kitab isuci iagama 

iHindu. iKata ishastri iberasal idari ikata 

ishastra iyang iberarti ibuku-buku isuci, 

ibuku-buku isuci iagama iatau ibuku-buku 

itentang iilmu ipengetahuan. iPendapat 

ilain imengatakan, ikata isantri iberasal 

idari ikata iCantrik i(bahasa iSansekerta, 

iatau imungkin ijawa) iyang iberarti iorang 

iyang iselalu imengikuti iguru, iyang 

ikemudian idikembangkan ioleh 

iPerguruan iTaman iSiswa idalam isistem 

iasrama iyang idisebut iPawiyatan.30 

Santri ijuga idikenal idalam 

ibahasa iTamil, iyang iberarti iguru 

imengaji. iTerkadang ijuga idianggap 

isebagai igabungan ikata isaint i(manusia 

ibaik) idengan isuku ikata itra i(suka 

imenolong), isehingga ikata ipesantren 

idapat iberarti itempat ipendidikan 

                                                             
30 iNurcholish iMadjid, iBilik-bilik iPesantren, iSebuah iPotret 
iPerjalanan, i(Jakarta: iParamadina, i1977), ihal i20 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

44 
 

imanusia ibaik-baik. iMenurut ipendapat 

ipara iilmuwan, iistilah ipondok ipesantren 

iadalah imerupakan idua iistilah iyang 

imengandung isatu iarti. iOrang iJawa 

imenyebutnya i“pondok” iatau 

i“pesantren”. iSering ipula imenyebut 

isebagai ipondok ipesantren. iIstilah 

ipondok ibarangkali iberasal idari 

ipengertian iasrama-asrama ipara isantri 

iyang idisebut ipondok iatau itempat 

itinggal iyang iterbuat idari ibambu iatau 

ibarangkali iberasal idari ibahasa iArab 

i“funduq” iartinya iasrama ibesar iyang 

idisediakan iuntuk ipersinggahan. 

iSekarang ilebih idikenal idengan inama 

ipondok ipesantren. iDi iSumatra iBarat 

idikenal idengan inama isurau, isedangkan 

idi iAceh idikenal idengan inama 

irangkang.31 i 

Dari ipengertian itersebut iberarti 

iantara ipondok idan ipesantren ijelas 

imerupakan idua ikata iyang iidentik 

i(memiliki ikesamaan iarti), iyakni 

iasrama itempat isantri, itempat imurid 

iatau isantri imengaji. iSedangkan isecara 

iterminologi ipengertian ipondok 

ipesantren idapat ipenulis ikemukakan 

idari ipendapat ipara iahli iantara ilain: 

                                                             
31 iYasmadi, iModernisasi iPesantren, i(Jakarta: iCiputat iPress, 
i2002), ihal. i62 
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a. M. iDawam iRahardjo imemberikan 

ipengertian ipesantren isebagai 

isebuah ilembaga ipendidikan idan 

ipenyiaran iagama iIslam, iitulah 

iidentitas ipesantren ipada iawal 

iperkembangannya. iSekarang isetelah 

iterjadi ibanyak iperubahan idi 

imasyarakat, isebagai iakibat 

ipengaruhnya, idefinisi idi iatas itidak 

ilagi imemadai, iwalaupun ipada 

iintinya inanti ipesantren itetap iberada 

ipada ifungsinya iyang iasli, iyang 

iselalu idipelihara idi itengah-tengah 

iperubahan iyang ideras. iBahkan 

ikarena imenyadari iarus iperubahan 

iyang ikerap ikali itak iterkendali 

iitulah, ipihak iluar ijustru imelihat 

ikeunikannya isebagai iwilayah isosial 

iyang imengandung ikekuatan 

iresistensi iterhadap idampak 

imodernisasi.32 

b. Abdurrahman iWahid, 

imendefinisikan ipesantren isecara 

iteknis, ipesantren iadalah itempat idi 

imana isantri itinggal.33 

                                                             
32 iZamakhsyari iDhofier, iTradisi iPesantren, i(Jakarta: iLP3ES, 
i1994), ihal. i18 
33 iAbdurrahman iWahid, iMenggerakkan iTradisi, iEsai-esai 
iPesantren, i(Yogyakarta: iLKIS, i2001), ihal. i17 
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c. Mahmud iYunus, imendefinisikan 

isebagai itempat isantri ibelajar iagama 

iIslam.34 

d. Abdurrahman iMas’ud, 

imendefinisikan ipesantren irefers ito 

ia iplace iwhere ithe isantri idevotes 

imost iof ihisor iher itime ito ilive iin 

iand iacquire iknowledge.35 

e. Imam iZarkasyi, isecara idefinitif 

imengartikan ipesantren isebagai 

ilembaga ipendidikan iIslam idengan 

isistem iasrama iatau ipondok, idi 

imana ikyai isebagai ifigur isentralnya, 

imesjid isebagai ipusat ikegiatan iyang 

imenjiwainya, idan ipengajaran 

iagama iIslam idibawah ibimbingan 

ikyai iyang idiikuti isantri isebagai 

ikegiatan iutamanya.36 

Secara isingkat ipesantren ibisa 

ijuga idikatakan isebagai ilaboratorium 

ikehidupan, itempat ipara isantri ibelajar 

ihidup idan ibermasyarakat idalam 

iberbagai isegi idan iaspeknya. iDefinisi 

ipesantren iyang idikemukakan ioleh 

                                                             
34 iMahmud iYunus, iSejarah iPendidikan iIslam idi iIndonesia, 
i(Jakarta: iHidakarya,1990) ihal. i231 
35 iIsmail iSM i(ed), iPendidikan iIslam, iDemokrasi idan iMasyarakat 
iMadani, i(Yogyakarta: iPustakaPelajar, i2000) iCet ike-1, ihal.17 i 
36 iAmir iHamzah iWirosukarto,et.al., iKH. iImam iZarkasyi idari 
iGontor iMerintis iPesantren iModern, i(Ponorogo: iGontor iPress, 
i1996), ihal.5 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

47 
 

iImam iZarkasyi i(pendiri iPondok 

iModern iDarussalam iGontor) isama 

idengan idefinisi iyang idikemukakan 

ioleh iZamakhsyari iDhofier idalam 

imenentukan ielemen-elemen ipesantren, 

iseperti: iKiyai, isantri, imasjid, ipondok, 

idan ipengajaran iagama iIslam. 

iWalaupun isama idalam imenentukan 

ielemenelemen ipesantren, inamun 

ikeduanya imempunyai iperbedaan idalam 

imenentukan imateri ipelajaran idan 

imetodologi ipengajaran. iZamakhsyari 

imenentukan imateri ipelajaran ipesantren 

ihanya iterbatas ipada ikitab-kitab iklasik 

idengan imetodologi ipengajaran, iyaitu 

isorogan idan iwetonan.8 iSedangkan 

iImam iZarkasyi itidak imembatasi imateri 

ipelajaran ipesantren idengan ikitab-kitab 

iklasik iserta imenggunakan imetodologi 

ipengajaran isistem iklasikal i(madrasi). 

B. Penelitian iTerdahulu iyang iRelevan i 

1. Annisa itahun i2017, i“Efektivitas iKonseling 

iBehaviour iDengan iTeknik iSelf 

iManagement iUntuk iMeningkatkan 

iKecerdasan iEmosional iPeserta iDidik 

iKelas iVII iDi iSMP iNegeri i19 iBandar 

iLampung iTahun iAjaran i2017/2018”. 

iSkripsi. iLampung i: iUIN iRaden iIntan. 

a. Persamaan i: ipenelitian iini isama-sama 

imenggunakan ibehaviour isebagai iterapi 

iuntuk ipemecahan ipermasalahan idan 
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isama-sama imeningkatkan ikecerdasan 

iemosional isebagai ipermasalahan 

ikonseli 

b. Perbedaan i: ipenelitian isekarang 

imenggunakan ipuasa imutih iyang 

idiimplementasikan ikepada isantri 

isedangkan ipenelitian iini imenggunakan 

iteknik iself imanagement iyang 

idiimplementasikan ikepada isiswa ikelas 

iVII. 

2. Ahmad iHeru itahun i2018, i“Studi iKasus 

iTentang iTradisi iPuasa iMutih iBagi iCalon 

iPengantin iDalam iPerspektif iHukum 

iIslam”. iSkripsi. iKudus i: iIAIN iKudus. 

a. Persamaan i: ipeneliti iini isama-sama 

imembahas itentang ipuasa imutih isebagai 

ipenelitian 

b. Perbedaan i: ipeneliti isekarang 

imengangkat ipermasalahan ikecerdasan 

iemosional isedangkan ipenelitian iini 

imengangkat ipermasalahan istudi ikasus 

ibagi icalon ipengantin 

3. Muh. iIlham iJaya i itahun i2022, i“Pengaruh 

iKecerdasan iEmosional i(EQ) iTerhadap 

iPrestasi iBelajar iPeserta iDidik iMAN 

iWajo”. iSkripsi. iPare-pare i: iIAIN iPare-

Pare. 

a. Persamaan i: ipenelitian iini isama isama 

imembahas itentang ikecerdasan 

iemosional 

b. Perbedaan i: ipenelitian isekarang 

imenggunakan ikonseling isebagai 
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ilayanan ibantuan idan isantri iPesantren 

iSunan iKalijaga iSurabaya isebagai 

iobjeknya, isedangkan ipenelitian iini 

itidak imenggunakan ilayanan ikonseling 

idan iobjeknya iadalah ipeserta ididik 

iMAN iWajo. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

Penelitian idengan ijudul i“Terapi Islam 

imelalui iPuasa iMutih iuntuk iMeningkatkan 

iKecerdasan iEmosional iPada iSantri iDi iPondok 

iPesantren iSunan iKalijaga iSurabaya” 

imerupakan ipenelitian iyang iakan imengungkap 

ikebiasaan isantri iyang isulit imengendalikan 

idan imengatur iemosi idirinya. iOleh ikarena iitu 

ibentuk ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ikualitatif. i 

Penelitian iini iakan imengkaji idan 

imendeskripsikan itentang terapi islam iimelalui 

ipuasa imutih iuntuk imeningkatkan ikecerdasan 

iemosional ipada isantri.iAdapun fokus ipenelitian 

iini iadalah ibagaimana proses imengatasi isantri 

iyang itidak imampu imengendalikan idan 

imengontrol iemosinya imelalui terapi islam 

idengan ipuasa imutih, maka ipendekatan 

ipenelitian ikualitatif ikarena idata iyang 

idihasilkan iberupa iperkataan. 

Penelitian ikualitatif iadalah imetode 

ipenelitian iyang idilaksanakan idengan alamiah 

idan isesuai idengan isuasana iobjektif idi 

ilapangan idan ibebas idari ikecurangan apapun.37 

iPendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iialah ipendekatan ijenis deskriptif yang 

                                                             
37 iZainal iArifin, iPenelitian iPendidikan iMetode idan iParadigma 
iBaru, i(Bandung: iPT iRemaja iRosdakarya iOffset, i2012), ihal. i140. 
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mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata 

cara kerja yang berlaku. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis deskripstif komparatif yaitu 

dengan cara mengumpulkan data-data yang 

diperoleh baik berupa gambar maupun kata-kata. 

Penelitian ikualitatif ijuga imempunyai 

karakteristik iyaitu imeneliti iinforman sebagai 

subjek ipenelitian idalam ilingkungan 

hidupikesehariannya. iUntuk iitu ipara peneliti 

sedapat imungkin iberinteraksi isecara 

dekatidengan iinforman, imengenal secara idekat 

dunia ikehidupan imereka, imengamati idan 

mengikuti ialur ikehidupan informan isecara iapa 

adanya, iwajar idan itidak idibuat-buat. iMaksud 

dari ipenjelasan diatas iyaitu idiharapkan iagar 

peneliti idapat ifokus iterhadap isubjek ipeneliti 

atau iklien agar idapat imengetahui isegala 

aktivitas igerak, iperilaku, isikap, iungkapan 

verbal ataupun inon iverbal iyang idiperlihatkan 

oleh iklien. Data iyang idikumpulkan itersebut    

diambil idari i hasil iwawancara, icatatan ilapang, 

dokumen ipribadi idan irekam-rekaman resmi 

lainnya. 

 

B. Lokasi iPenelitian 

Lokasi ipenelitian iini isangat idiperlukan 

iuntuk imemperoleh iinformasi idan 

ikebenarannya. iPenelitian iini idilakukan idi 

ilembaga ipendidikan iPondok iPesantren iSunan 

iKalijaga iSurabaya, itepatnya idi iJalan iSimo 

iKalangan iNo.172, iKelurahan iSimo iMulyo, 
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iKecamatan iSukomanunggal, iKota iSurabaya, 

iJawa iTimur. 

Pondok ipesantren iSunan iKalijaga iini 

idipilih idikarenakan isaat ipeneliti imasih 

imondok idan imengabdi, ipeneliti imendapatkan 

ipermasalahan iyang isudah idipaparkan idiatas, 

iyaitu irendahnya ikecerdasan iemosional ipada 

isantri iputri ikhususnya ipengurus iputri idi 

ipesantren. 

Adapun iobjek ipenelitian iini iadalah 

ipengurus iputri iyang isudah imengabdi iselama i 

isatu itahun isetelah ilulus idari isekolah iMA 

iSunan iKalijaga iyang iberumur i19 itahun, 

iselain imenjadi ipengurus iputri, iobjek 

ipenelitian ijuga imembantu imengajar idi 

ipesantren. 

 

C. Jenis idan iSumber iData 

Jenis idata iadalah ihasil ipencatatan 

ipenelitian, ibaik iberupa ifakta iataupun iangka 

iyang idijadikan ibahan iuntuk imenyusun 

iinformasi. iAdapun ijenis idata ipada ipenelitian 

iini imeliputi: 

1. Jenis iData 

a. Data iPrimer 

Data iini idiambil idari ipeneliti 

isebagai ipengambil idata isedangkan 

ikonseli isebagai isumber idata. iData 

iprimer idalam ipenelitian iini iberupa 

ideskripsi ilatar ibelakang ikonseli, 

imasalah ikonseli, iperilaku ikonseli, idan 

iproses iterapi iislam imelalui ipuasa 
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imutih idalam imeningkatkan ikecerdasan 

iemosional ipada isantri idi iPondok 

iPesantren iSunan iKalijaga iSurabaya. 

iPeneliti imelakukan iwawancara idan 

iobservasi ilangsung ipada ikonseli. i 

b. Data iSekunder 

Data iini idiambil idari iorang 

iterdekat ikonseli. iData isekunder 

idiperoleh idari igambaran ilokasi 

ipenelitian, ikeadaan ilingkungan isantri, 

idan ijadwal ikeseharian isantri. iDalam 

ipenelitian iini, ipeneliti imengambil idata 

idari ipengurus ipesantren, iustadzah idan 

iteman iterdekat ikonseli idi iPondok 

iPesantren 

2. Sumber iData 

a. Data iPrimer 

Sumber idata iprimer imerupakan 

isumber idata iyang idikumpulkan idari 

ilapangan isecara ilangsung imelalui 

ipeneliti isebagai ipengumpul idata. 

iSedangkan iorang iyang idimanfaatkan 

iuntuk imemberi iinformasi itentang 

isituasi idan ikondisi ilatar ibelakang 

ipenelitian idisebut iinforman. iMaka 

ipeneliti imenganggap ibahwa isumber 

ipertama idan iutama iadalah ikonseli. 

b. Data iSekunder 

Sumber idata isekunder iadalah 

isumber idata iyang idiambil idari isumber 

i– isumber iyang itelah iada iyang 

idikumpulkan ioleh ipeneliti isebagai 
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ipengumpul idata. iSumber idata iyang 

iada imaksudnya idata itambahan iyang 

idiperoleh idari iorang iterdekat ikonseli 

iataupun iberasal idari idokumentasi. 

iDalam ipenelitian iini ipeneliti 

imengambil isumber idata idari iorang 

iterdekat iyaitu ipengurus, iustadzah idan 

iteman iterdekat ikonseli idi iPondok 

iPesantren. iSedangkan idokumentasi 

ididapatkan idari idata iyang itertulis 

iseperti iidentitas ikonseli. 

 

D. Tahap i– iTahap iPenelitian 

1. Tahap iPra iLapangan 

Tahap iini imerupakan itahapan 

imenyeluruh iyang idilakukan ipeneliti idalam 

imenggali idata. iBerikut imerupakan ilangkah 

i– ilangkah iyang iakan idilakukan ioleh 

ipeneliti i: 

a. Menyusun irencana ipenelitian i 

Peneliti idalam ihal iini iharus 

imengenal iterlebih idahulu imasalah 

iyang iakan idiangkat isebelum 

imelakukan ipenelitian. iDengan 

imengetahui imasalahnya imaka iproses 

ipenelitian iakan iberjalan idengan ibaik 

idan ilancar. iDalam ihal iini ipeneliti 

iakan imengangkat ipermasalahan 

ikecerdasan iemosional ipada isantri 

imenggunakan iterapi iislam imelalui 

ipuasa iputih. iSetelah imengenal imasalah 

iyang iakan idiangkat ipeneliti 
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imerumuskan imasalah idengan 

imemberikan ibeberapa iopsi iyang isesuia 

idengan imasalahnya. iMaka iperumusan 

imasalah iini iadalah imengkaji isantri 

iyang imemiliki ikecerdasan iemosional 

iyang irendah. 

b. Menentukan ilokasi ipenelitian i 

Lokasi ipenelitian iyang idipilih 

iadalah iPondok iPesantren iSunan 

iKalijaga iSurabaya iyang iberada idi 

iJalan iSimo iKalangan ino.172 

c. Mengurus isurat iperizinan i 

Peneliti imengurus isurat 

iperizinan idengan itujuan imelaksanakan 

ipenelitian. iPeneliti imenjelaskan 

imaksud idan itujuan iserta imeminta iizin 

ikepada ikonseli. iSurat iperizinan iini 

idiperuntukkan ikepada iketua ipengurus 

iputri ipesantren. 

d. Menyiapkan iperlengkapan ipenelitian i 

Peneliti imenyiapkan 

iperlengkapan ipenelitian isebagai 

ipenunjang idalam imelaksanakan 

ipenelitian iseperti imembawa ialat itulis, 

ibuku, iHP, ipedoman iwawancara, imap 

idan isurat iizin. 

e. Menjajaki idan imenilai ikeadaan 

ilingkungan i 

Peneliti iberusaha imengenali 

ilingkungan iyang iakan idigunakan 

isebagai ipelaksanaan ipenelitian. 

iKemudian ipeneliti imengumpulkan idata 
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idengan imelakukan iwawancara iterhadap 

iorang-orang iterdekat ikonseli. iSetelah 

imelakukan iwawancara ipeneliti iakan 

imenentukan itahap iapa iyang iakan 

idilakukan iselanjutnya. 

f. Memilih idan imemanfaatkan iinformasi i 

Peneliti imemilih idan 

imemanfaatkan iinformasi idari iinforman. 

iInforman idisini imerupakan ipihak iyang 

idekat idengan ikonseli isebagai ipemberi 

iinformasi iditengah ipenelitian iyang 

idilakukan. iPeneliti imengumpulkan idata 

idari iinforman iyaitu iteman idekat 

ikonseli. 

g. Persoalan ietika ipenelitian i 

Peneliti imerupakan iorang iyang 

isudah idikenal ibagi ikonseli inamun 

iberada idi ilingkungan iyang isudah 

ikonseli ipahami ikeadaan 

ilingkungannya. iDalam ihal iini ipeneliti 

itetap imentaati iperaturan iyang isudah 

iditetapkan idalam ilokasi ipenelitian 

iyang idipilih.38 

2. Tahap iPekerjaan iLapangan 

Pada itahap iini ipeneliti imelakukan 

ipendekatan iterhadap ikonseli idan iorang 

iterdekat ikonseli. iLangkah-langkah iyang 

idilakukan ipada itahap iini iadalah i: 

                                                             
38 iLexy iJ. iMoleong, iMetode iPenelitian iKualitatif, i(Bandung: iPT. 
iRemaja iRosdakarya, i2009), ihal.85-92 
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a. Melakukan iwawancara idengan ikonseli, 

iteman idekat ikonseli, idan ipengurus 

ipesantren. 

b. Melakukan iintervensi iberupa iterapi 

iislam idengan iteknik imodifikasi 

iperilaku ipada ikonseli. 

c. Melakukan iobservasi ipada ikonseli ibaik 

isebelum, iketika, idan isesudah 

idilakukannya iintervensi. 

3. Tahap iAnalisis iData 

Analisis idata iini imerupakan iproses 

ipengolahan idata isehingga idapat 

imenghasilkan iinformasi iyang imampu 

idipahami idan ibermanfaat. iSetelah isumber 

idata iterkumpul idiolah imenjadi ianalisis 

idata. iKemudian idisajikan isecara iruntut 

idan iditarik ikesimpulan iuntuk imenjawab 

irumusan imasalah iserta itujuan ipenelitian. 

 

E. Teknik iPengumpulan iData 

1. Observasi 

Observasi idapat idiartikan isebagai 

ipengamatan idan ipencatatan isecara 

isistematik iterhadap igejala iyang itampak 

ipada iobjek ipenelitian39. iObservasi iini 

idapat idilakukan isecara ilangsung imaupun 

itidak ilangsung. iObservasi ilangsung 

idilakukan iterhadap iobjek iditempat 

iberlangsungnya ikegiatan. iDengan 

                                                             
39 iWidoyoko, iTeknik iPenyusunan iInstrumen iPenelitian, 
i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2014), ihal.33 
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iobservasi idapat imemudahkan ipeneliti 

imendapatkan idata isecara imendalam, isebab 

ipeneliti isudah imelihat isendiri ibagaimana 

ikeadaan iobjek itersebut. 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti ifokus 

imenggunakan iobservasi ipartisipan, iyakni 

ipeneliti iterlibat idalam iproses ipenggalian 

idata ijuga imelibatkan iorang ilain idalam 

imengukur irelevansi iteori, isehingga itidak 

ihanya imemerankan isantri isebagai 

inarasumber imelainkan ijuga imenjalin 

ipendekatan iterhadap ipihak-pihak iyang 

iberhubungan idengan iklien. 

2. Dokumentasi 

Dalam ipenelitian iini idokumen 

imenyangkut iinformasi itentang idata idi 

idaerah ipenelitian iantara ilain imeliputi idata 

ijumlah isantri, idokumen--dokumen idalam 

ipondok ipesantren, idata ipemimpin iatau 

ipemilik iatau ipengasuh ipondok ipesantren, 

idan iperaturan-peraturan iatau ilain-lainnya. 

3. Wawancara 

Wawancara iadalah iteknik ipengumpulan 

idata idengan icara itanya ijawab isepihak 

iyang idilakukan isecara isistematis 

iberdasarkan ipada itujuan ipenelitian.40 

iDalam ihal iini ipeneliti imenggunakan 

iteknik ilangsung idengan iwawancara 

ilangsung ikepada ikonseli. 

                                                             
40 iSuharsumi iArikunto, iProsedur iPenelitian, i(Jakarta: iRineka 
iCipta, i1998), ihal.102 
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Tabel Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Tabel 3.1 

No. Jenis iData Sumber 

iData 

TPD 

1. i Biodata iKonseli 

iyang imeliputi i: 

a. Identitas 

ikonseli 

b. Pendidikan 

ikonseli 

c. Usia ikonseli 

d. Keadaan ifisik 

ikonseli 

e. Kebiasaan 

ikonseli 

f. Kondisi 

ilingkungan 

ikonseli 

g. Pandangan 

ikonseli 

iterhadap 

ipermasalahan 

isosial 

h. Pengalaman 

ibelajar isosial 

ikonseli 

i. Gambaran 

ikegiatan idan 

iperilaku 

isehari-hari 

ikonseli 

Konseli i+ 

iInforman 

W i+ iO 
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2. Gambaran ilokasi 

ipenelitian 

Informan i O i+ iD 

3. Deskripsi itentang 

ikonselor 

Konselor i D 

4. Deskripsi itentang 

ikonseli 

Konselor 

i+ 

iKonseli 

W 

5. Deskripsi ihasil 

iproses ikonseli 

Konselor 

i+ 

iKonseli 

W 

 TPD : iTeknik iPengumpulan iData 

 O : iObservasi 

 W : iWawancara 

 D : iDokumentasi 

F. Teknik iValiditas iData 

Keabsahan idata iadalah ibahwa isetiap 

ikeadaan iharus imemenuhi i: i1) 

imendemostrasikan inilai iyang ibenar, i2) 

imenyediakan idasar iagar ihal iitu idapat 

iditerapkan, idan i3) imemperbolehkan ikeputusan 

iluar iyang idapat idibuat itentang ikonsistensi 

idari iprosedurnya idan ikenetralan idari itemuan 

idan ikeputusan-keputusannya.41 

Teknik iyang idigunakan ipeneliti idalam 

ipenelitian iini imenggunakan iteknik itriangulasi. 

iTriangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan 

                                                             
41 iLexy iJ. iMoleong, iMetode iPenelitian iKualitatif, i i(Bandung: 
iPT. iRemaja iRosdakarya, i2009), ihal.320-321 
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ikeabsahan idata iyang imemanfaatkan isesuatu 

iyang ilain. iTriangulasi idengan iteori, imenurut 

iLincoln idan iGuba i(1981:307), iberdasarkan 

ianggapan ibahwa ifakta itidak idapat idiperiksa 

idengan ikepercayaan iyang ihanya isatu iatau 

ilebih iteori isaja. iDengan ikata ilain, idengan 

itriangulasi ipeneliti idapat ime-recheck 

itemuannya idengan ijalan imembandingkannya 

idengan iberbagai isumber, imetode, iatau iteori.42 

Peneliti imenggunakan itriangulasi 

imetode iuntuk imengecek ikembali idata iyang 

idiperoleh imelalui iwawancara ikepada iinforman 

itentang ikeseharian idan iperilaku ikonseli idan 

iobservasi ilangsung iterhadap ikonseli. iSelain 

iitu, ipeneliti ijuga imenggunakan itriangulasi 

isumber idengan imelakukan iwawancara. 

iDengan iini ipeneliti iakan imenggali iketerangan 

idari ikonseli, iteman idekat ikonseli, idan 

ipengurus ipesantren. 

 

G. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata ikualitatif i(Bogdan i& 

iBiklen, i1982) iadalah iupaya iyang idilakukan 

idengan ijalan ibekerja idengan idata, 

imengorganisasikan idata, imemilah-milahnya 

imenjadi isatuan iyang idapat idi ikelola, 

imenemukan iapa iyang ipenting idan iapa iyang 

idipelajari, idan imemutuskan iapa iyang idapat 

idiceritakan ikepada iorang ilain.43 iTeknik 

                                                             
42 iIbid 
43 iLexy iJ. iMoleong, iMetode iPenelitian iKualitatif, i i(Bandung: 
iPT. iRemaja iRosdakarya, i2009), ihal.248 
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ianalisis idata iini idilakukan isetelah iproses 

ipengumpulan idata iyang itelah idiperoleh. 

iPenelitian iini ibersifat istudi ikasus, iuntuk iitu 

iteknik ianalisa iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah ianalisis ideskriptif 

ikomparatif, iyaitu isetelah idata iterkumpul idan 

idiolah iselanjutnya idianalisis. iMembandingkan 

ipelaksanaan iterapi iislam imelalui ipuasa iputih 

idi ilapangan idan idi idalam iteori iserta 

imembandingkan ikondisi iawal ikonseli isebelum 

idilakukan iterapi iislam imelalui iteknik ipuasa 

imutih idengan ikondisi i isetelah ipelaksanaan 

iterapi iislam imelalui ipuasa imutih. 
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BAB iIV 

PENYAJIAN iDATA iDAN iPEMBAHASAN 

A. Gambaran iUmum iSubjek iPenelitian 

1. Deskripsi iLokasi iPenelitian 

a. Sejarah iPondok iPesantren iSunan 

iKalijogo iSurabaya 

 
Pondok iPesantren iSunan 

iKalijogo imerupakan ipesantren iberbasis 

imodern isalafiyah iyang iterletak idi ikota 

iSurabaya itepatnya iberada idi ijalan 

iSimo iKalangan, iKecamatan 

iSukomanunggal. iPesantren iini 

ididirikan ipada itahun i1983 ioleh iKH. 

iMuchsin iNur iHadi isebagai ipengasuh. 

iPesantren iSunan iKalijogo imemiliki 

ilembaga ipendidikan idiantaranya iTPQ, 

iMTs, iMA, iPaket iB idan iPaket iC iyang 

idinaungi iyayasan ipendidikan iSunan 

iKalijogo. 
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Pesantren iini ididirikan ikarena 

iadanya ikeinginan isang ipengasuh iKH. 

iMuchsin iNur iHadi imembangun 

ipesantren idi itengah ikota ibesar iyang 

iramai idan ipadat ipenduduk. iPesantren 

iidentik idengan ilokasinya iyang iberada 

idi ipedalaman idesa idan ijauh idari 

ikeramaian inamun ikarena ikeinginan 

isang iKyai iyang ibesar idan itekad iyang 

ikuat idalam iberjihad idi ijalan iAllah 

iberdirilah iPP iSunan iKalijogo. iNama 

ipesantren iini idiambil idari isalah isatu 

iwalisongo iyang iterkenal idi ipulau iJawa 

ikarena icaranya idalam imelakukan 

ipendekatan idan itidak imenghilangkan 

itradisi iyang iada ipada isaat iitu. 

Awal imula iadanya ipesantren iini 

imasih ibelum idiperuntukkan iuntuk 

iumum. iPada isaat iitu, ipesantren iini 

idikhususkan iuntuk ipara ipekerja isaja, 

imereka ihanya imenaungi iorang-orang 

iyang imerantau iyang iingin imencari 

ikerja idi ikota iSurabaya itanpa idipungut 

ibiaya idengan isyarat imengikuti 

ikegiatan iyang iada idi iPP iSunan 

iKalijogo, ikarena ipada idasarnya 

ipesantren iini idibangun iuntuk 

imenyebarkan iagama iIslam. iSetelah 

iberjalannya iwaktu, iPP iSunan iKalijogo 

imembentuk iyayasan ipendidikan idan 

imembuat iperaturan ibaru iyaitu iyang 
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ibermukim ihanya iorang iyang iingin 

imondok idan isekolah isaja. 

b. Profil iPondok iPesantren iSunan 

iKalijogo iSurabaya 

1) Identitas iPP iSunan iKalijogo 

Nama iPesantren  : iPP iSunan 

iKalijogo 

Alamat iLengkap  : iJalan 

iSimo iKalangan i172, iKec. 

iSukomanunggal, iSurabaya, iJawa 

iTimur 

Nama iPengasuh  : iKH. iDrs. 

iMuchsin iNur iHadi, iSH, iMHI 

Nama iKetua iYayasan : iDrs. iNafi 

iMubarok, iSH, iMHI 

Tahun iBerdiri  : i31 

iAgustus i1989 

No. iAkte iPendirian : iNomor 

i02 itanggal i01 iSeptember i2005 i& 

i74 itanggal i28 iApril i2006 

Kepemilikan iTanah : iYayasan 

Status iBangunan  : iYayasan 

2) Visi idan iMisi iPP iSunan iKalijogo 

a) Visi iPesantren 

“ iMembimbing isepenuh ihati, 

iMencetak igenerasi iqur’ani iyang 

iberilmu, iberamal, ibertaqwa, idan 

iberakhlakul ikarimah i” 

b) Misi iPesantren 

 Membimbing ikearah ipribadi 

iberakhlak iqur’ani imelalui 

ipembelajaran idan 
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ipengembangan ial-qur’an 

isecara iintensif, ikonfrehensif, 

idan ikontinyu 

 Menumbuh ikembangkan 

isikap idan iamaliah 

ikeagamaan iyang iislami iala 

iahli isunnah iwal ijamaah 

 Melaksanakan ipendidikan 

idan ipembelajaran isecara 

iefektif, iefisien, idan 

iakuntabel iyang iberwawasan 

iIMTAQ idan iIPTEK iguna 

imenghasilkan ilulusan 

iberkualitas idan irelefan 

idengan ikebutuhan 

imasyarakat 

 Menerapkan imanajemen 

ipelayanan ibermutu idan 

ipartisipatif idengan 

imelibatkan iseluruh ikeluarga 

ibesar iyayasan. 

c. Program iKerja 

Santri isantri iPP iSunan iKalijogo 

imengamalkan iajaran-ajaran ipesantren 

ipada iumumnya. iPesantren iselalu 

imemiliki iciri ikhas iyaitu isetiap 

ipesantren imemiliki iamalan-amalan 

iyang iberbeda. iPondok iPesantren iSunan 

iKalijogo imemiliki iamalan iyang 

idilakukan isetiap ihari, iminggu imaupun 

ibulanan. iAdapun iamalan iyang itidak 

isemua iboleh idilakukan isantri iialah 
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ipuasa imutih. iPuasa imutih ihanya ibisa 

idilakukan ijika isantri imendapatkan iizin 

idari ipengasuh. iAdapun iselain iamalan-

amalan iyang iada, ipesantren ijuga 

imelakukan ikegiatan iekstrakurikuler 

iseperti i: iKaligrafi, iQiro’ah, iBanjari, 

iJurnalistik. iMaka ipenyelenggaraan 

ipembelajaran idi iPP iSunan iKalijogo 

iSurabaya iadalah i: 

1) Mampu imemahami idan imembaca 

iAl-Qur’an isecara ilancar idan ifasih 

2) Memiliki iakhlak iyang ikarimah ibaik 

idi ipesantren idan iluar ilingkungan 

ipesantren 

3) Mampu imengamalkan iilmu iagama 

idi imasyarakat 

d. Struktur 

 
1) Data ipengurus iputra i- iputri 

No. Nama Jabatan 
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1. Dr. iH. iNafi’ 

iMubarok, 

iSH.,MHI 

Ketua 

iYayasan 

2. Moh. iZainal 

iAbidin, iS.Pd 

Ketua 

iPengurus 

3. i Fathul iArifin, iS.Pd Wakil 

iPengurus 

4. Ilva iHafsoh 

iZamzami, iS.Pd 

Wakil 

iPengurus 

5. Nur iRohmah, 

iS.Psi 

Sekretaris i 

6. Fikri iAsyrofuddin Sekretaris 

iII 

7. Abdur iRohman, 

iS.Pd 

Bendahara i 

8. Engelika iPutri iA Bendahara 

iII 

9. a. iUst. iMasduqi, 

iS.Pd.,M.Pd 

b. iUst. iAmirul, 

iS.Pd 

Majelis 

iTahkim 

 

10. a. iUmi iSri iAyu 

iQoni’ah 

b. iUst. iAbdullah 

iAmin, iLc 

Majelis 

iTa’lim 

11. a. iUst. iM. iIrfan 

b. iUst. iAbd. iRouf 

Majelis 

iIfta’ 

12. a. iMoch 

iSyafi’uddin 

i(Koor) 

b. iAhmad 

iMuqoddim i(Pa iI) 

Keamanan 

idan 

iKetertiban 
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c. iM. iIqbal iSururi 

i(Pa iII) 

d. iAntika iLayar iS. 

i(Pi iI) 

e. iDurrotul 

iMakiyyah i(Pi iII) 

13. a. iJa’far iAsh-

Shidiq i(Pa iI) 

b. iIftachul iFachru 

iRozi i(Pa iII) 

c. iNovia iPutri i(Pi 

iI) 

d. iFitria iNabila 

i(Pa iII) 

Lurah 

iKomplek 

iAsmara 

 

i14. 

a. iMuhammad 

iMahfud i(Koor) 

b. iRafli iDwi 

iAnugrah i(Pa iI) 

c. iAndrian 

iMaulana iM. i(Pa 

iII) 

d. iM. iFadlan i(Pa 

iIII) 

e. iBahrotul 

iUlumiyah i(Pi iI) 

f. iJamilatun iNisa’ 

i(Pi iII) 

g. iIsti’anah i(Pi 

iIII) 

Kebersihan, 

iKesehatan 

idan iSosial 

15. a. iKhoirur iRofiq 

b. iCandra 

iPurnawirawan 

Penghijauan 

idan 
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iPelestarian 

iLingkungan 

16. a. iAnas 

iHidayatullah 

b. iArinal iHaq 

Ta’mir 

iMushola 

17. a. iTuhadno 

b. iNaslim 

Sarana 

iPrasarana 

18. a. iFathul iArifin, 

iS.Pd 

b. iWahyu iGilang 

Divisi 

iInformasi 

idan 

iKomunikasi 
  Tabel 4.1 

e. Jadwal iKegiatan iPP iSKJ 

No

. 

Kegiata

n iHari 

iSenin-

Minggu 

Keterangan 

1. Hari 

iSenin 

03.30 i- 

i04.30 

Hari iSenin 

Bangun itidur idan 

ipersiapan ijama’ah 

isholat ishubuh 

05.00 i- 

i06.00 

Ngaji ikitab idiniyah 

idi ikelas imasing-

masing 

06.00 i- 

i07.00 

Mandi idan 

ipersiapan isekolah  

07.00 i- 

i12.00 

Sekolah 
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12.30 i- 

i14.45 i 

Pulang isekolah, 

iIshoma 

14.45 i-

15.30 

Jamaah isholat iashar 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 

16.30 i- 

i17.00 

Mandi, iIstirahat 

17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

17.30 i- 

i18.00 

Jama’ah iSholat 

iMaghrib 

18.00 i- 

i18.20 

Makan iMalam 

18.20 i- 

i21.00 

Madrasah iDiniyah 

21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

21.30 i- 

i22.00 

Musyawarah/Belajar 

ibersama 

22.00 Istirahat iMalam 

2. Hari 

iSelasa 

03.30 i- 

i04.30 

Hari iSelasa 

Bangun itidur idan 

ipersiapan ijama’ah 

isholat ishubuh 
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05.00 i- 

i06.00 

Ngaji ikitab idiniyah 

idi ikelas imasing-

masing 

06.00 i- 

i07.00 

Mandi idan 

ipersiapan 

isekolah

  

07.00 i- 

i12.00 

Sekolah 

12.30 i- 

i14.45 i 

Pulang isekolah, 

iIshoma 

14.45 i-

15.30 
Jamaah isholat iashar 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 

16.30 i- 

i17.00 

Mandi, iIstirahat 

17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

17.30 i- 

i18.00 

Jama’ah iSholat 

iMaghrib 

18.00 i- 

i18.20 

Makan iMalam 

18.20 i- 

i21.00 
Madrasah iDiniyah 
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21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

21.30 i- 

i22.00 

Musyawarah/Belajar 

ibersama 

22.00 Istirahat iMalam 

3. Hari 

iRabu 

03.30 i- 

i04.30 

Hari iRabu 

Bangun itidur idan 

ipersiapan ijama’ah 

isholat ishubuh 

05.00 i- 

i06.00 

Ngaji ikitab idiniyah 

idi ikelas imasing-

masing 

06.00 i- 

i07.00 

Mandi idan 

ipersiapan 

isekolah

  

07.00 i- 

i12.00 
Sekolah 

12.30 i- 

i14.45 i 

Pulang isekolah, 

iIshoma 

14.45 i-

15.30 

Jamaah isholat iashar 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 
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16.30 i- 

i17.00 

Mandi, iIstirahat 

17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

17.30 i- 

i18.00 

Jama’ah iSholat 

iMaghrib 

18.00 i- 

i18.20 
Makan iMalam 

18.20 i- 

i21.00 

Madrasah iDiniyah 

21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

21.30 i- 

i22.00 

Musyawarah/Belajar 

ibersama 

22.00 Istirahat iMalam 

4. Hari 

iKamis 

03.30 i- 

i04.30 

Hari iKamis 

Bangun itidur idan 

ipersiapan ijama’ah 

isholat ishubuh 

05.00 i- 

i06.00 

Ngaji ikitab idiniyah 

idi ikelas imasing-

masing 

06.00 i- 

i07.00 

Mandi idan 

ipersiapan 
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isekolah

  

07.00 i- 

i12.00 

Sekolah 

12.30 i- 

i14.45 i 

Pulang isekolah, 

iIshoma 

14.45 i-

15.30 
Jamaah isholat iashar 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 

16.30 i- 

i17.00 
Mandi, iIstirahat 

17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

17.30 i- 

i18.00 

Jama’ah iSholat 

iMaghrib 

18.00 i- 

i18.20 
Makan iMalam 

18.30 i- 

i21.00 

 

Shalawat iDiba’iyah 

idan iLatihan 

iKhitabah 

(khusus imalam 

ijum’at ipahing 

iistighosah imanaqib 

idan ijum’at iwage 

idalailul ikhairat) 
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21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

21.30 i- 

i22.00 

Musyawarah/Belajar 

ibersama 

22.00 Istirahat iMalam 

5. Hari 

iJum’at 

03.30 i- 

i04.30 

Hari iJum’at 

Bangun itidur idan 

ipersiapan ijama’ah 

isholat ishubuh 

05.00 i- 

i06.00 

Ngaji ikitab idiniyah 

idi ikelas imasing-

masing 

06.00 i- 

i07.00 

Mandi idan 

ipersiapan 

isekolah

  

07.00 i- 

i12.00 
Sekolah 

12.30 i- 

i14.45 i 

Pulang isekolah, 

iIshoma 

14.45 i-

15.30 

Jamaah isholat iashar 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 
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16.30 i- 

i17.00 

Mandi, iIstirahat 

17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

17.30 i- 

i18.00 

Jama’ah iSholat 

iMaghrib 

18.00 i- 

i18.20 
Makan iMalam 

18.20 i- 

i21.00 
Madrasah iDiniyah 

21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

21.30 i- 

i22.00 

Musyawarah/Belajar 

ibersama 

22.00 Istirahat iMalam 

6. 

Hari 

iSabtu 

03.30 i- 

i04.30 

Hari iSabtu 

Bangun itidur idan 

ipersiapan ijama’ah 

isholat ishubuh 

 

05.00 i- 

i06.00 

Ngaji ikitab idiniyah 

idi ikelas imasing-

masing 

 
06.00 i- 

i07.00 

Mandi idan 

ipersiapan 
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isekolah

  

 
07.00 i- 

i12.00 

Sekolah 

 
12.30 i- 

i14.45 i 

Pulang isekolah, 

iIshoma 

 
14.45 i-

15.30 
Jamaah isholat iashar 

 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 

 
16.30 i- 

i17.00 
Mandi, iIstirahat 

 
17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

 
17.30 i- 

i18.00 

Jama’ah iSholat 

iMaghrib 

 
18.00 i- 

i18.20 

Makan iMalam 

 
18.20 i- 

i21.00 

Madrasah iDiniyah 

 

21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

 
21.30 i- 

i22.00 

Musyawarah/Belajar 

ibersama 
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22.00 Istirahat iMalam 

7. i 

Hari 

iMinggu 

03.30 i- 

i04.30 

Hari iMinggu 

Bangun itidur idan 

ipersiapan ijama’ah 

isholat ishubuh 

 

05.00 i- 

i07.30 

Aurod iYasin 

iFadhilah, 

iHasbunallah, 

iHauqolah, iRotibul 

iHaddad 

 

07.30 i- 

i12.30 

Sambangan iwali 

isantri

  

 
12.30 i- 

i14.45 i 

Ishoma 

 
14.45 i-

15.30 

Jamaah isholat iashar 

 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 

 
16.30 i- 

i17.00 

Mandi, iIstirahat 

 
17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

 
17.30 i- 

i18.00 

Jama’ah iSholat 

iMaghrib 
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18.00 i- 

i18.20 

Makan iMalam 

 
18.20 i- 

i21.00 

Madrasah iDiniyah 

 

21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

 
21.30 i- 

i22.00 

Musyawarah/Belajar 

ibersama 

 
22.00 Istirahat iMalam 

Tabel 4.2 

f. Sarana idan iPrasarana 

No. Ruangan i Jumlah Kondisi 

1. Aula i 1 Baik i 

2. Kamar 

iAsrama 

iPutra 

20 Baik i 

3. Kamar 

iAsrama 

iPutri 

20 Baik i 

4. Kelas 

iDiniyah 

10 Baik i 

5. i Mushola 1 Baik i 

6. Koperasi 1 Baik i 

7. Kantor 1 Baik i 

8. Kamar 

iMandi 

iPutra 

10 Baik i 
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9. Kamar 

iMandi 

iPutri 

10 Baik i 

10. Dapur 

iUmum 

1 Baik i 

Tabel 4.3 

2. Deskripsi iKonselor 

a. Biodata iKonselor 

Konselor ipada ipenelitian iini imerupakan 

imahasiswa iaktif iprogram istudi 

iBimbingan idan iKonseling iIslam idi 

iUniversitas iNegeri iIslam iSunan iAmpel 

iSurabaya isemester i7, iberikut ibiodata 

ikonselor i: 

Nama  : iDeno iPutri iAyu iJingga 

Jenis iKelamin : iPerempuan i 

TTL  : iJakarta, i22 iJuni i2001 

Usia  : i21 itahun 

Alamat  : iJalan iKampung iMalang 

iUtara iV, iSurabaya, iJawa iTimur 

Agama  : iIslam 

Riwayat ipendidikan ikonselor i: i 

1) TK  : iTK iAisyah 

i(2006 i– i2007) 

2) SD  : iSD iKhadijah 

i(2007 i– i2013) 

3) MTs : iMTs iSunan 

iKalijaga i(2013 i– i2016) 

4) MA : iMA iSunan 

iKalijaga i(2016 i– i2019) 

b. Pengalaman iKonselor 
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Konselor imerupakan imahasiswa 

iaktif isemester i7. iKonselor itelah 

imenempuh ibeberapa imata ikuliah iyang 

iada idi iprogram istudi iBimbingan idan 

iKonseling iIslam iseperti ipemahaman 

iindividu, iappraisal ikonseling, iterapi 

iislam iklasik, iteknik-teknik ikonseling, 

ikonseling ipesantren idan imadrasah ijuga 

itelah imenempuh iketrampilan 

ikomunikasi ikonseling. iDari iyang itelah 

ikonselor ipelajari ikonselor imendapatkan 

ipelatihan ipenilaian ikonseling, 

imelakukan iberbagai ipraktek ikonseling, 

iobservasi, ipenerapan iteknik iserta iteori 

ikonseling. iSelain iitu, ikonselor ijuga 

iberpengalaman idalam iBimbingan idan 

iKonseling iyakni ipada isaat iPraktik 

iPengalaman iLapangan i(PPL) isebagai 

ikonselor imuda idi iPondok iPesantren 

iNurul iChotib, iJember. 

3. Deskripsi iKonseli 

a. Biodata iKonseli 

Adapun iyang imenjadi ikonseli idalam 

ipenelitian iini iadalah iseorang isantri i 

idan ipengurus ipesantren. iAdapun 

iidentitas ikonseli isebagai iberikut i: 

Nama  : iAngelika iPutri iAprilia 

iSari 

TTL  : iKediri, i03 iApril i2003 

Jenis iKelamin : iPerempuan 

Umur  : i19 itahun 

Agama  : iIslam 
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Alamat  iAsal : iJL. iTanjungsari iJaya i8 

iUtara, iSurabaya, iJawa iTimur 

Status  : iPelajar 

Riwayat iPendidikan : i 

1) TK  : iTK iRilis i(2009 

i– i2010) 

2) SD  : iSDN iTandes 

iKidul i(2010 i– i2016) 

3) MTs : iMTs iSunan 

iKalijaga i(2016 i– i2019) 

4) MA : iMA iSunan 

iKalijaga i(2019 i– i2022) 

b. Latar iBelakang iKeluarga iKonseli 

Konseli imerupakan ianak ikedua 

idari idua ibersaudara. iAyah ikonseli 

ibekerja isebagai ipenjual inasi igoreng 

idan iibu ikonseli imembuka itoko 

isembako idirumah isekaligus imenjadi 

iibu irumah itangga. iKonseli itinggal 

ibersama ikedua iorang ituanya ikarena 

ikakak iperempuan ikonseli isudah 

imenikah idan imemiliki ianak. iUmur 

ikakak ikonseli idan ikonseli iterpaut 

icukup ijauh, imaka idari iitu ikakak 

ikonseli isudah imenikah isedangkan 

ikonseli imasih isekolah. 

Keluarga ikonseli imerupakan 

ikeluarga iyang iharmonis. iKonseli ikerap 

ikali idimanja ioleh ikedua iorang ituanya 

ikarena ikonseli imerupakan ianak 

iterakhir idan isatu-satunya iyang imasih 

itinggal ibersama isehingga iayah idan iibu 
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ikonseli iberusaha imemenuhi ikebutuhan 

ikonseli iyang isaat iini imasih imondok idi 

ipesantren. iMaka idari iitu, ikonseli 

imenjadi ianak iyang isedikit imanja idan 

ikeras ikepala. 

c. Latar iBelakang iPendidikan iKonseli 

Konseli isaat iini isedang 

imenjalankan iujian iakhir idi ikelas i3 

iMA iSunan iKalijogo. iMA iSunan 

iKalijogo imenyediakan i3 ipilihan 

ijurusan iyaitu iIPA, iIPS idan iBahasa 

ikemudian ikonseli imengambil ijurusan 

iIPS. iKonseli imemiliki inilai irata-rata 

idalam ibidang iakademik inamun idalam 

ibidang ipelajaran ipesantren ikonseli 

imemiliki inilai idiatas irata-rata. iKonseli 

itidak iterlalu imenyukai ipelajaran 

iumum, ikarena imenurut ikonseli 

ipelajaran iumum imembosankan. 

iPadahal ikonseli imemiliki ipotensi iyang 

ibaik idalam imemahami ipelajaran 

isekolah. 

d. Latar iBelakang iEkonomi iKonseli 

Keluarga ikonseli imerupakan 

ikeluarga iyang imemiliki iekonomi 

icukup. iKebutuhan iprimer iseperti 

isandang, ipangan, idan ipapan itercukupi 

idengan ibaik inamun ikebutuhan 

isekunder itidak iselalu itercukupi. iDilihat 

idari ipekerjaan iorang itua ikonseli iyang 

ipenghasilannya itidak imenentu 

imembuat ikeluarga ikonseli 
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imengutamakan ikebutuhan iprimer 

iterlebih idahulu. iSeringkali ikonseli 

imengeluh iketika ikeinginannya itidak 

iterpenuhi, imeskipun ibegitu ikonseli 

isebenarnya imemiliki ikeinginan ibekerja 

isetelah ilulus idari isekolah inamun iorang 

itua ikonseli imenolak idan imeminta 

ikonseli imengabdi iterlebih idahulu. 

e. Latar iBelakang iAgama iKonseli 

Konseli idilahirkan idi ikeluarga 

iyang ikedua iorang ituanya iagamis, 

itegas idan idisiplin, isehingga 

imembentuk ipribadi ikonseli idalam ihal 

itanggung ijawab isebagai iorang iIslam. 

iDari ikecil ihingga isaat iini ikonseli 

imasih idipantau ioleh ikedua iorang 

ituanya idalam ihal iibadah. iMaka idari 

iitu, iorang itua ikonseli isenang iketika 

ikonseli imeminta iuntuk imelanjutkan 

ipendidikannya idi ipesantren. i 

f. Latar iBelakang iSosial iKonseli 

Konseli imemiliki ihubungan 

isosial iyang icukup iburuk. iKonseli 

isangat isulit ibergaul idengan iorang-

orang isekitar isehingga iteman ikonseli 

ihanya iada ibeberapa isaja. iKonseli 

imerupakan iorang iyang ipemilih idalam 

iberteman idan itidak itakut ijika itidak 

imendapatkan iteman. iKonseli imasih 

imerasa ibahwa idia imampu isendiri idan 

itidak iterlalu imembutuhkan ibantuan 

iorang ilain. iSikap ikonseli iini iyang 
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imenjadikan ikonseli isulit iuntuk 

ibersosial idengan ilingkungan isekitar. 

4. Deskripsi iSignifikan iOther 

a. Biodata 

Nama  : iShandy i(nama isamara) 

TTL  : iLamongan, i15 iJanuari 

i2005 

Usia  : i17 itahun 

Jenis iKelamin: iPerempuan 

Alamat : iLamongan 

b. Pendapat iSignifikan iOther 

Informan imerupakan isatu-

satunya iteman idekat ikonseli iselama idi 

iPesantren. iInforman imerupakan iadik 

ikelas isekaligus iteman iyang isering 

idiminta ibantuan isaat ikonseli ibutuh 

ibantuan idalam ikepengurusan 

iadministrasi ipesantren. iInforman 

imengatakan ibahwasannya ikonseli 

isering iteledor idalam ipekerjaannya, 

iselain ikurang iteliti idan idisiplin 

ikonseli ijuga itidak imau idisalahkan. 

iKonseli isering imarah itanpa ialasan 

idan imelampiaskannya idengan imalas 

imelakukan ikegiatannya isebagai isantri, 

ipengurus idan iustadzah. iKonseli ijuga 

isulit iuntuk iberkomunikasi idan idekat 

idengan iorang idisekitarnya isehingga 

ikonseli ihanya imemiliki iteman 

ibeberapa isaja, iselain iitu ikonseli isulit 

imerasakan iempati idan isimpati idengan 

idirinya imaupun ilingkungan isekitarnya. 
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iInforman ijuga imengatakan 

ibahwasannya ikonseli iadalah isantri 

iyang iberprestasi idalam ihal iakademik 

inamun idalam imengelola iemosi idan 

imengendalikan idiri, iinforman imerasa 

ikonseli ikurang idan itidak iada iyang 

imengarahkannya iuntuk imengubah 

iperilaku-perilaku iyang imaladaptif.44 

5. Deskripsi ipermasalahan ikonseli 

Konseli imerupakan isantriwati, ipengurus 

iputri isekaligus ipengajar idi iPondok 

iPesantren iSunan iKalijaga iSurabaya. 

iKonseli imenempuh ipendidikan idi 

iPesantren idari itahun i2015 i– isekarang. 

iKonseli isudah imenjabat isebagai ipengurus 

iputri iselama i2 itahun isedangkan imenjadi 

ipengajar ibaru i1 itahun. iKonseli isaat iini 

imasih imengabdi idi iPesantren isetelah ilulus 

idari ipendidikan iMA iSunan iKalijaga ipada 

itahun i2021. iKonseli imerupakan ianak iyang 

ianti isosial, ikurang iberempati, isulit 

imemulai ihubungan, idan imudah 

itersinggung.45 

Permasalahan ikonseli iada ipada 

ikecerdasan iemosionalnya iyang irendah. 

iKecerdasan iemosional ikonseli irendah 

idikarenakan itidak iadanya iarahan iatau 

inasehat idari ikeluarga iserta ilingkungan 

ikonseli. iKonseli imerupakan ianak iterakhir 

                                                             
44 iHasil iwawancara idengan iSignifikan iOther i12 iOktober i2022 
45 iHasil iObservasi imengunjungi iPondok iPesantren iSunan 
iKalijaga ipada itanggal i02 iOktober i2022 
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idi ikeluarganya isehingga ikonseli isering 

imendapat iperlakuan ikhusus. iKetika 

ikonseli imemutuskan iuntuk imondok 

ikonseli ipun ibelum ibisa imengatur iEQ inya 

idengan ibaik isehingga iyang imenyukai 

ikonseli ilebih ibanyak idaripada iyang isuka 

iterhadap ikonseli isehingga iperilaku-perilaku 

ikonseli iyang idemikian ibisa imenjadi 

ihabbit ibagi ikonseli isendiri.46  

B. Penyajian iData 

1. Deskripsi iProses iKonseling iTerapi iIslam 

idengan iPuasa iMutih iuntuk 

iMeningkatkan iKecerdasan iEmosional 

iPada iSantri iDi iPondok iPesantren 

iSunan iKalijaga iSurabaya 

Konseling idengan imenggunakan ipuasa 

iputih ibertujuan iuntuk imengubah iperilaku 

imaladaptif imenjadi iadaptif ikarena ikonseli 

iyang isulit imengendalikan iemosi idirinya 

idan isulit iuntuk ibersosial idengan 

ilingkungannya, isehingga ikonseli iakan 

imengembangkan idirinya isecara ioptimal 

imelalui ipengubahan idan ipenguatan 

imenjadi iperilaku iyang ilebih ibaik ilagi 

itanpa imelanggar iperaturan-peraturan iyang 

iada. iDengan imenggunakan ipuasa iputih 

idiharapkan ikonseli idapat imengubah 

iperilaku iyang idikehendakinya iuntuk ilebih 

ibisa imemahami idirinya idan ilebih iberani 

                                                             
46 iHasil iWawancara idengan iSignifikan iOther ipada itanggal i12 
iOktober i2022 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

89 
 

iuntuk imemulai. iMaka ilangkah ikonselor 

idalam iproses ikonseling iterapi iislam 

imelalui ipuasa iputih iialah isebagai iberikut 

i: 

a. Identifikasi iMasalah 

Pada iproses iidentifikasi imasalah 

ikonselor iakan imengulas iinformasi 

itentang ikonseli ilebih imendalam iagar 

itidak iadanya ikesalahan idalam iproses 

ipelaksanaan iterapi iyang iakan 

idiberikan. iInformasi iyang ididapatkan 

iberasal idari iteman idekat ikonseli idan 

iketua ipengurus ipesantren iputri. 

iAdapun idata-data iyang idiperoleh idari 

isumber-sumber iakan idiuraikan isebagai 

iberikut i: 

1) Data idari ikonseli 

Konseli isudah i6 itahun ilebih 

iberada idi ipesantren. iSejak ilulus 

iSD ikonseli imengikuti ijejak 

itemannya iuntuk imondok idi 

iPesantren, ikarena ikonseli isaat iitu 

ikebingunan imelanjutkan iSMP 

idimana, isehingga ikonseli 

imemutuskan iuntuk idi ipesantren 

inamun imasih idekat idengan 

iwilayah irumah ikonseli. iKonseli 

imenyadari ibahwa idirinya itidak ibisa 

ijauh idari iorang itua idan imanja 

isekali isaat imasih idirumah. iIbu 

ikonseli iselalu imenuruti iapa imau 

ikonseli isehingga ikonseli imenjadi 
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ipribadi iyang itidak imau idiatur idan 

idiarahkan itanpa ikeinginan idari idiri 

isendiri. i 

Awal imasuk ipesantren, ikonseli 

imengaku isulit imenyesuaikan 

idirinya idengan ilingkungan isekitar, 

inamun iseiring iwaktu ikonseli 

imampu imenyesuaikan idirinya 

idengan ikegiatan ipesantren inamun 

ibelum ibisa ibersosial idengan ibaik 

isehingga iselama imondok ikonseli 

ihanya imemiliki iteman ibeberapa 

isaja idan ilebih ibanyak imenyendiri, 

iini idikarenakan ikonseli ijuga itidak 

isuka idekat idengan ibanyak iorang, 

ikonseli imenyadari ikalau idirinya 

imudah itersinggung idan isakit ihati 

ijika iperkataan iatau iceritanya itidak 

idihargai idan idimengerti 

isekelilingnya. iKonseli imenyadari 

ibahwa ibanyak iyang itidak 

imenyukai iperilakunya inamun 

ikonseli imasih itetap itidak ipeduli 

idan imasih itetap idengan 

ipendiriannya itanpa imau imendengar 

inasehat idari isekeliling. iKonseli 

ijuga imerasa itidak iperlu iteman 

ibanyak, ikonseli imerasa icukup 

idengan ikepintarannya ikarena 

ikonseli imerasa ihebat iketika isudah 

idiangkat imenjadi ipengurus idan 

ipengajar idi ipesantren. 
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Identifikasi imasalah iini 

idilakukan ikonselor iuntuk 

imengetahui igejala-gejala iyang 

inampak ipada idiri ikonseli. iKonselor 

imembandingkan idata-data iyang 

isudah iterkumpul iuntuk 

imendapatkan igambaran itentang 

imasalah iyang iada ipada idiri 

ikonseli. iDari ihasil iwawancara 

ikonselor idengan ikonseli iyang 

idilakukan idi ikamar ikonseli iialah 

ibahwasannya ikonseli ikurang 

imemiliki isimpati idan iempati, 

ikurang ibisa ibersosial idengan ibaik, 

imudah itersinggung, ibelum ibisa 

imenahan idan imengendalikan iego 

idan ikeinginannya idan ihanya imau 

idengan iorang iyang idiinginkannya 

isaja, isehingga isulit ibagi ikonseli 

ibisa imemahami idiri isendiri, 

imemotivasi idiri isendiri idan 

imemiliki iempati iterhadap isekitar. 

iApalagi itugas iyang isudah idiemban 

ikonseli ibesar idan ibutuh iperhatian 

ilebih.47 

2) Data idari iteman idekat ikonseli 

Selanjutnya ikonselor imencari 

iinformasi imelalui iteman idekat 

ikonseli. iTeman idekat ikonseli iini 

                                                             
47 iHasil iwawancara idengan ikonseli ipada itanggal i02 iOktober 
i2022 
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iialah iadik ikelas isekaligus iteman 

isekamar ikonseli. iTeman ikonseli 

imengatakan ibahwasannya ikonseli 

imudah isekali iberubah iperasaannya. 

iEmosi iyang itidak iterkendali 

imembuat iteman ikonseli isering 

ikebingungan imelihat iperubahan idan 

iperilaku ikonseli iyang isangat icepat, 

iseperti isenang ikemudian itiba-tiba 

imenjadi imalas, imarah iataupun 

isedih. iKetika iperubahan iemosinya 

itidak ibaik, ilingkungan isekitarnya 

ibiasanya ikena iimbas. iTeman 

ikonseli ijuga imengatakan ibahwa 

ikonseli isulit isekali imenerima 

ipendapat iorang ilain idan imudah 

itersinggung ijika itidak isesuai 

idengan ipikiran idan ihatinya 

isehingga iberteman idengan ikonseli 

iharus imemahami idan imengerti 

imeskipun ikonseli isering ikali itidak 

imau imemahami idan imengerti 

ilingkungannya.48 

3) Data idari iketua ipengurus iputri 

Terakhir, ikonselor imencari 

iinformasi imengenai ikonseli imelalui 

iketua ipengurus iputri idi ipesantren. 

iKetua ipengurus imengatakan 

ibahwasannya ikonseli idiangkat 

                                                             
48 iHasil iwawancara idengan iteman idekat ikonseli ipada itanggal 
i03 iOktober i2022 
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imenjadi ipengurus isaat imasih 

iduduk idi ibangku isekolah 

idikarenakan ikonseli imemiliki 

ikecerdasan iyang icukup ibaik inamun 

idibandingkan idengan iperilaku 

ikesehariannya ikonseli imemang 

ikurang ibaik idi imata ipara isantri. 

iKetua ipengurus ijuga imengatakan 

isering imenasehati idan imengarahkan 

isantri ibahwasannya itugas ikonseli 

ibukan ihanya imelayani iadministrasi 

isaja imelainkan ijuga imembantu 

ipengurus ilainnya imengatur ipara 

isantri idalam iberkegiatan, inamun 

ikarena ikonseli isulit imenerima 

imasukan iketua ipengurus imerasa 

itidak iada iperubahan idalam idiri 

ikonseli. iKetua ipengurus 

imengatakan ibahwasannya 

ikepedulian ikonseli iterhadap 

ilingkungan ipesantren iminim isekali 

isehingga iperlunya igertakan idan 

imotivasi iyang idapat imengubah idan 

imembangun ikonseli.49 

b. Diagnosis 

Berdasarkan idata-data iyang 

isudah iterkumpul idari iidentifikasi 

imasalah ibahwasannya ikonseli 

imengalami imasalah iutama iyaitu 

                                                             
49 iHasil iwawancara idengan iketua ipengurus iputri ipada itanggal 
i03 iOktober i2022 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

94 
 

ikecerdasan iemosional iyang irendah 

iakibat idari iorang itua iyang iselalu 

imenuruti ikemauan ikonseli itanpa 

imenolaknya isehingga imembentuk 

ipribadi ikonseli iyang isusah idiatur, 

itidak iingin ipenolakan idan ibergantung 

ipada iorang itua. iAkibat idari iperlakuan 

ikhusus iorang itua ikonseli, ikonseli isulit 

iuntuk imengendalikan iemosi idan ibelum 

imampu imemahami idirinya isendiri ibaik 

idari isegi iemosi idan iego. 

c. Prognosis 

Berdasarkan idata-data idan 

ikesimpulan idari ilangkah idiagnosis, 

ikonselor imenetapkan ijenis ibantuan iapa 

iyang iakan idigunakan idalam iproses 

ikonseling iini iyaitu imenggunakan 

iterapi iislam imelalui ipuasa imutih 

ikepada ikonseli iyang idirasa isesuai 

idengan ipermasalahan iyang idihadapi 

ikonseli iyaitu irendahnya ikecerdasan 

iemosional iyang iada ipada idirinya. 

iAdapun ijenis ibantuannya iialah iterapi 

iislam imelalui ipuasa iputih idan 

ilangkah-langkah iyang idirencanakan 

idalam iterapi iini isebagai iberikut i: 

1) Membuat ipersetujuan iantara 

ikonselor idan ikonseli ibahwa ikonseli 

iakan imenjalankan iproses ikonseling 

iterapi iislam imelalui ipuasa iputih 

2) Menentukan iperilaku iperilaku 

ikonseli iyang imenyimpang 
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3) Membuat ikesepakatan ibersama 

iantara ikonselor idan ikonseli 

iterhadap iaturan-aturan iterkait ipuasa 

iputih 

4) Memilih itingkah ilaku iyang idiubah 

idengan imenggunakan ianalisis iABC 

5) Menentukan ijenis ipenguatan iyang 

iakan iditerapkan 

6) Memberikan ipenguatan ipada isetiap 

isaat itingkah ilaku iyang idiinginkan 

imenetap. 

Dengan imendapatkan iterapi iini 

idiharapkan ikonseli ibisa imengubah 

iperilaku imaladaptif imenjadi iadaptif 

iyaitu irendahnya ikecerdasan iemosional 

imenjadi imeningkat idalam ijangka 

ipanjang idan ikonseli ibisa imenjadi ilebih 

ibaik ilagi ikedepannya. 

d. Treatment 

Langkah iini iadalah itahap idimana ikonselor 

imelaksanakan ikonseling imenggunakan 

iterapi iislam imelalui ipuasa imutih iterhadap 

ikonseli. iLangkah iini imerupakan 

ipelaksanaan iyang iada idi idalam ilangkah 

iprognosis inamun idalam ilapangan itidak 

isepenuhnya iproses iterapi isesuai idengan 

iyang iada idi iprognosis. iKonseli imelakukan 

iterapi ipada ibulan iOktober i2022, idan 

idilakukan ipada ihari isenin idan ikamis isaja, 

isehingga ikonseli imelakukan ipuasa imutih 
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isebanyak i8 ikali idalam isebulan, sebagai 

berikut : 

iTabel : kegiatan ikonseli iselama iterapi i 

Tabel 4.4 

No. Kegiatan 

iSenin 

idan 

iKamis 

Keterangan 

1. Hari 

iSenin 

03.00 i- 

i03.30 

Hari iSenin 

Bangun itidur i, 

isahur 

03.30 i- 

i06.00 

Jamaah ishubuh, 

ingaji ikitab idiniyah 

idi ikelas imasing-

masing 

06.00 i- 

i07.00 

Mandi idan 

ipersiapan 

isekolah

  

07.00 i- 

i12.00 

Sekolah 

12.30 i- 

i14.45 i 

Pulang isekolah, 

iIshoma 

14.45 i-

15.30 

Jamaah isholat iashar 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 

16.30 i- 

i17.00 

Mandi, iIstirahat 
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17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

17.30 i- 

i18.00 

Buka ipuasa, 

ijama’ah iSholat 

iMaghrib 

18.00 i- 

i18.20 

Makan imutihan 

18.20 i- 

i21.00 

Madrasah iDiniyah 

21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

21.30 i- 

i22.00 

Musyawarah/Belajar 

ibersama 

22.00 Istirahat iMalam 

2. Hari 

iKamis 

03.00 i- 

i03.30 

Hari iKamis 

Bangun itidur i, 

isahur 

03.30 i- 

i06.00 

Jamaah ishubuh, 

ingaji ikitab idiniyah 

idi ikelas imasing-

masing 

06.00 i- 

i07.00 

Mandi idan 

ipersiapan 

isekolah

  

07.00 i- 

i12.00 

Sekolah 
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12.30 i- 

i14.45 i 

Pulang isekolah, 

iIshoma 

14.45 i-

15.30 

Jamaah isholat iashar 

15.40 i- 

i16.30 

Ngaji iAl-Qur’an idi 

ikelas imasing-

masing 

16.30 i- 

i17.00 

Mandi, iIstirahat 

17.00 i- 

i17.30 

Aurod iWaqi’ah 

iFadhilah 

17.30 i- 

i18.00 

Buka ipuasa, 

ijama’ah iSholat 

iMaghrib 

18.00 i- 

i18.20 

Makan imutihan 

18.20 i- 

i21.00 

Madrasah iDiniyah 

21.00 i- 

i21.30 

Jamaah isholat iisya’ 

idan iaurod irotibul 

ihaddad 

 
21.30 i- 

i22.00 

Istirahat iMalam 

Keterangan i: 

a. Pukul i03.00 i– i03.30 ikonseli 

ibangun itidur, ibergegas iuntuk isholat 

itahajud, idan isahur idengan imakanan 

ikhusus iyaitu inasi iputih idan itahu 

ikukus idengan idiberi isambal itanpa 

idiberi ipenyedap irasa iapapun. 
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b. Pukul i03.30 i– i18.00 imelaksanakan 

ikegiatan ipesantren iseperti ibiasanya. 

iMeskipun imelakukan ipuasa imutih 

ikonseli itetap ikonsisten imenjalani 

ipuasa idan imenjalankan itanggung 

ijawabnya isebagai isantri, ipengurus, 

isekaligus ipengajar. iBiasanya 

ikonseli imengeluh iketika ikelelahan 

inamun ikarena ikonseli itahu ibahwa 

ipuasa imutih ibaik iuntuk idirinya 

ikonseli imenjadi isemangat ikembali. 

c. Pukul i18.00 ikonseli ibuka ipuasa 

ihanya idengan ibuah idan iair iputih 

isaja 

d. Pukul i18.00 i– i22.00 ikonseli 

imenjalankan ikegiatan iseperti 

ibiasanya, ibiasanya isetelah ijam i10 

imalam ikonseli itidak ilangsung itidur 

ikarena imenyiapkan imakanan iuntuk 

isahur. iNamun ijika ikonseli 

ikelelahan ikonseli isahur idengan iair 

iputih isaja. 

Pertemuan iI 

Pertemuan ipertama iini ibukan 

ipertemuan ipertama imelainkan 

ipertemuan idimana ikonseli imemulai 

itreatmen isesuai idengan ipersetujuan 

iyaitu imelakukan ipuasa imutih. 

iPertemuan iini idilakukan ipada ihari 

iSenin itanggal i10 iOktober i2022, 

ikonselor imengawasi ikonseli idan 

imembangun ihubungan iyang ilebih 
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iakrab. iKonselor imembawakan 

ipersiapan iberbuka isebagai ikeberhasilan 

ikonseli idalam imelaksanakan ipuasa 

iputih isesuai iaturan iyang iditentukan. 

iKonselor ijuga imemberi iarahan iserta 

imotivasi iagar ikonseli itetap isemangat. 

Pertemuan iII 

Pertemuan iselanjutnya ikonseli 

imelaksanakan ipuasa iputih ikedua ipada 

ihari iKamis itanggal i13 Oktober i2022. 

iDalam ipertemuan iini ikonseli imenggali 

idata, imembangun ihubungan idan 

ikepercayaan iterhadap ikonseli iagar imau 

ijujur idan iterbuka iserta itetap imemberi 

ipenguatan iseperti imotivasi idan iarahan-

arahan iuntuk itetap isemangat. 

Pertemuan iIII 

Pertemuan iselanjutnya ikonseli 

imelaksanakan ipuasa iputih iketiga iyaitu 

ihari iSenin itanggal i17 Oktober i2022. 

iDalam ipertemuan iini ikonseli isudah 

iterbuka idengan ikonselor idan 

imengatakan ipada ikonselor ibahwa 

ikonseli imencoba ibersosial idengan 

iteman iselain itemannya inamun ikonseli 

itidak idihiraukan isehingga ikonseli 

imasih imerasa ijengkel idan isakit ihati. 

iKonselor idisini imemotivasi ikonseli 

idan imenyadari ikonseli ibahwasannya 

isemua ibutuh iproses. iKonseli iyang 

imasih isulit imengendalikan iemosinya 

imerasa ibahwa iperubahannya itidak 
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iakan iberdampak ibaik ibagi isekitarnya, 

inamun idisini ikonselor iberusaha 

imeyakinkan ikonseli idengan icara 

imemberi itugas iuntuk iselalu iberbuat 

ibaik ikepada isemua iorang idengan itidak 

imelibatkan iperasaan inegatif idan 

iperilaku iyang itidak ibaik. iAdapun 

isekilas ipercakapan iantara ikonselor idan 

ikonseli i: 

Verbatim 

Tabel 4.5 

Konselor/Konseli Narasi 

Konselor Bagaimana? iApa 

imasih iada 

ikeinginan iuntuk 

iberubah ike iarah 

iyang ilebih ibaik 

ilagi? 

Konseli i Iya ibu, itapi 

ikenapa isaya 

imasih imerasa 

idongkol iketika 

iteman-teman 

isaya itidak 

imenghargai 

iperubahan isaya 

Konselor i Baik, ipertama 

ihilangkan 

iperasaan 

iamarahmu iitu 

idan ibuang. 

iJangan isampai 
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iperasaan 

idongkolmu iitu 

imemenuhi 

ipikiran idan 

ihatimu. iMereka 

ibersikap iseperti 

iitu ikarena idulu 

ikamu ipernah 

itidak imenghargai 

imereka, imaka 

idari iitu 

itunjukkan ibahwa 

ikamu isudah iada 

ikainginan 

iberubah iya, 

iharus iterus iyakin 

idan isemangat. 

iYang ibisa 

imengendalikan 

idiri ikamu iadalah 

ikamu isendiri, 

ijadi ikamu iharus 

ibisa 

imengendalikan 

ihal ihal iyang 

itidak i ibaik iitu 

iagar ipuasa iyang 

ikamu ijalani iini 

ibisa iberbuah 

ibaik ibagi idiri 

ikamu idan imasa 

idepan ikamu… 
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Konseli i Baik ibu, isaya 

iakan iberusaha, 

itetap iberi 

isemangat isaya 

iya ibu.. 

Konselor i Iya, iyang ipenting 

ikamu imau 

iberusaha idan 

itetap iyakin 

idengan idirimu 

isendiri.. 

 

Pertemuan iIV 

Pertemuan iselanjutnya ikonseli 

imelaksanakan ipuasa iputih ikeempat 

iyaitu ihari iKamis itanggal i20 Oktober 

i2022. iKonselor imembawakan 

ipersediaan ibuka iuntuk ikonseli idan 

imenemani ikonseli iberbuka. iKonselor 

imelihat ikonseli isudah iterbiasa idengan 

itreatment iyang idiberikan. iKonselor 

idalam ipertemuan ikali iini imenyiapkan 

ilembaran ikertas iyang iberisi itabel idan 

imempersilahkan ikonseli imenulis 

iperilaku iapa iyang iingin idiubah. 

 Verbatim 

 Tabel 4.6 

No. Perilaku yang diinginkan 

menetap 

1. Dapat mengelola emosi 

2. Dapat memotivasi diri sendiri 
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3. Dapat mengenali emosi orang 

lain 

4. Dapat membina hubungan 

Kemudian ikonselor idan ikonseli 

imembuat ikesepakatan idengan iaturan-

aturan iyang isudah iditentukan ibersama. 

iAturannya iialah ikonseli iharus 

iistiqomah iberbuat ibaik idengan iorang-

orang isekitar idan itidak imudah itersulut 

iemosi iketika isesuatu iyang iterjadi itidak 

isesuai idengan ikeinginan ikonseli. 

iKetika ikonseli imelanggar iakan 

imendapatkan isanksi idan iketika ikonseli 

itaat iaturan iakan imendapatkan ihadiah 

isesuai iyang idiinginkan ikonseli. iDalam 

ihal iini idianalisis imenggunakan ikonsep 

iABC i(Antesden-Behavior-Consequence) 

isehingga ikonselor idan ikonseli imampu 

imendeskripsikan isecara ispesifik 

iperilaku iyang imenjadi itarget iperilaku 

ikonseli. 

 Verbatim 

 Tabel 4.7 

Konselor/Konseli Narasi i 

Konselor i Karena iada 

iempat iperilaku 

iyang iingin ikamu 

iubah, imari ikita 

ipusat isatu 

ipermasalahan 

isaja iyang iingin 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

105 
 

ikamu icapai idan 

ibenar-benar 

iingin ikamu iubah 

Konseli i Iya ibu, isaya 

iingin imengubah 

iperilaku isaya 

iuntuk itidak 

iberlebihan idan 

ibisa 

imengendalikan 

iemosi idiri isecara 

ibaik idan ibenar 

Konselor i Baik, iakan ikita 

ibicarakan ilagi idi 

ipertemuan 

iselanjutnya. i 

iTetap isemangat i 

idan ijangan 

imudah 

imenyerah. 

 

Pertemuan iV 

Pertemuan iselanjutnya ikonseli 

imelaksanakan ipuasa iputih ikelima iyaitu 

ihari iSenin itanggal i24 Oktober i2022. 

iKonselor imendatangi ikonseli iyang 

isedang iberbuka ipuasa idi ikamar. iDi 

ipertemuan iini ikonselor imenentukan 

ipenguatan iapa iyang iakan idiberikan 

ikepada ikonseli ikemudian idijadwalkan 

ipemberian ipenguatannya iyaitu idisaat 
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ikonseli imelakukan ipuasa iputih. iDalam 

ihal iini ijika ikonseli iberhasil imengubah 

iperilaku iyang idikehendakinya imaka 

ikonselor iakan imemberikan ihadiah 

imukenah iseperti iyang idiinginkan 

ikonseli, inamun ijika ikonseli itidak 

iberhasil imengubah iperilaku iyang 

idikehendakinya imaka ikonseli iakan 

imendapat isanksi iyaitu icuci ipiring idi 

ipesantren iselama isatu ibulan. iKonselor 

imemberi iwaktu ihingga itreatment ipuasa 

iputih iselesai. 

Pertemuan iVI 

Pertemuan iselanjutnya ikonseli 

imelaksanakan ipuasa iputih ikeenam 

iyaitu ihari iSenin itanggal i31 Oktober 

i2022. iKonseli iberhalangan iuntuk itidak 

ipuasa ipada ihari iKamis iminggu ilalu 

ikarena ihalangan, isehingga iakan idiganti 

isesuai iaturan idan iketentuan iyang 

isudah idisepakati. iDi ipertemuan iini 

ikonseli imulai iakrab idan iterbuka 

idengan ikonselor. iKonseli imengatakan 

ibahwasannya idirinya isempat iingin 

imenyerah ikarena imalas idan ilemas, 

ikemudian ikonselor imemberi imotivasi 

idan iarahan iagar ikonseli itidak imudah 

imenyerah. 

 

 Verbatim 

 Tabel 4.8 

Konselor/Konseli Narasi i 
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Konseli i Bu, ikenapa isaya 

imerasa ikurang 

isemangat ilagi 

iya? 

Konselor i Kenapa ikamu 

imerasa itidak 

isemangat? 

Konseli i Saya imerasa 

ilemas iketika 

ipuasa ijuga 

imalas iuntuk 

imelakukan 

ikegiatan 

ipesantren ibu.. 

Konselor i Nah, ijustru iitu 

inilai itambah 

idari iterapi ipuasa 

iini, ikalau ikamu 

imelawan irasa 

imalas ikamu, 

ikamu iakan 

iterbiasa iuntuk 

itidak imalas idan 

imudah ibangkit 

imeskipun ikamu 

idalam ikeadaan 

ilemas isekalipun. 

iPuasa iputih iini 

ibukan iuntuk 

imenyakiti ikamu, 

itapi iingat ipuasa 

iini iuntuk 
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imenahan 

iperilaku-perilaku 

iyang iingin 

ikamu iubah idan 

ibisa imenahan 

ikamu idari 

iemosi ikamu 

iyang itidak 

iwajar. iJadi 

ikamu iharus 

itetap ipenuhi 

iaturan iyang 

isudah iditentukan 

idan itetap 

isemangat ikarena 

ihasil ibaik ibutuh 

iproses iyang 

isulit. 

Konseli i Iya ibu, isaya 

ijuga imerasa 

ibanyak 

iperubahan idalam 

idiri isaya ibu. 

iSaya ijadi 

iterbiasa iramah 

idan ilebih ipeka 

iterhadap isekitar. 

Konselor i Bagus, 

ipertahankan iya.. 

 

Pertemuan iVII 
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Pertemuan iselanjutnya ikonseli 

imelaksanakan ipuasa iputih iketujuh 

iyaitu ihari iKamis itanggal i03 iNovember 

i2022. iKonseli imenghubungi ikonselor. 

iKonselor imenceritakan ibahwasannya 

ikonseli isudah ibisa iberbaur idengan 

isantri-santri idan ilebih ibertanggung 

ijawab idengan itugasnya isebagai 

ipengurus isekaligus ipengajar idisana. 

 Verbatim 

 Tabel 4.9 

Konselor/Konseli Narasi i 

Konselor i Bagaimana 

iperkembannya 

iminggu iini? 

Konseli i Alhamdulillah ibu, 

isaya isudah ibisa 

iberbaur idengan 

ibaik. iSaya ijuga 

isudah ibisa 

imengontrol 

iemosi isaya iagar 

isesuai idan iwajar 

iketika 

iberhadapan 

idengan iorang-

orang 

Konselor i Bagus, ikamu 

ihebat ibisa 

imelakukan iitu 

isemua. iTidak 

imudah imenjalani 
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ipuasa iputih iini 

ibukan? 

Konseli i Memang itidak 

imudah ibu, itapi 

idengan isaya 

imelakukan ipuasa 

isaya ibisa 

imengambil 

imanfaat iserta 

ihikmahnya ibu.. 

Konselor i Alhamdulillah, 

ibagus 

ipertahankan iya, 

ijangan isampai 

ilengah idan itetap 

ikuat 

 

Pertemuan iVIII 

Pertemuan iselanjutnya iyaitu 

ikonseli imelaksanakan ipuasa iputih 

iterakhir iyaitu ihari iSenin itanggal i07 

iNovember i2022. iAdapun ipercakapan 

ikonselor idengan ikonseli isebagai 

iberikut. 

 Verbatim 

 Tabel 4.10 

Konselor/Konsel

i 

Narasi 

Konselor i Bagaimana 

iperkembangannya

? 
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Konseli i Alhamdulillah ibu, 

isaya isudah ibisa 

imerubah iperilaku 

iyang imaladaptif 

idan 

imengendalikan 

iemosi iserta 

imemahami 

isekitar isaya ibu 

Konselor i Alhamdulillah, 

ikarena ihari iini 

iadalah ipuasa 

iterakhir ikamu 

isekaligus 

ipertemuan 

iterakhir ikita, 

ikamu iberhak 

imendapatkan 

ihadiah isesuai 

idengan 

ipermintaan ikamu. 

iTapi iingat 

imeskipun iini 

ipertemuan 

iterakhir ikita, 

isaya iingin ikamu 

itetap iseperti iini 

idan isaya iakan 

imenanyakan 

iperkembangan 

ikamu ikepada 

iteman idekatmu 
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idan iketua 

ipengurus iputri 

idisini iya.. 

Konseli i Iya ibu isiap, isaya 

ibanyak ibanyak 

iberterimakasih 

iberkat iibu isaya 

ibisa imenjadi 

ipribadi iyang 

ilebih ibaik ilagi, 

ikarena isaya 

imenyadari isaya 

isemakin idewasa, 

ijika isaya imasih 

iseperti iini 

ikedepannya isaya 

iakan imerasa 

ikesulitan isendiri. 

Konselor i Alhamdulillah 

ikalau ikamu 

isudah 

imenyadarinya, 

irubah 

ikebiasaanmu 

imenjadi iperilaku-

perilaku iyang 

ibermanfaat ibagi 

isekitar iya idan 

itetap 

ipertahankan, 

itidak iboleh 

iberubah imenjadi 
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iseperti idulu ilagi. 

I 

 

e. Evaluasi i 

Evaluasi iadalah ilangkah iuntuk 

imengetahui isejauh imana ihasil iyang 

idiperoleh idalam iproses ikonseling iyang 

ikemudian iselanjutnya iakan iditentukan 

idengan iperkembangan ikonseli. 

iEvaluasi idalam ipenelitian iini 

idilakukan isebelum, isaat idan isetelah 

iproses ikonseling iberlangsung. 

Dari ipenerapan iteknik iyang 

idilakukan ikonseli iselama isebulan, 

ikonseli imenjalaninya idengan isangat 

ibaik idan icukup iberhasil. iPerubahan 

iyang iada idalam idiri ikonseli isecara 

ibertahap imulai iada isignifikan. 

iMeskipun ibegitu, isetelah isatu ibulan 

ipenuh ikonseli imengimplementasikan 

iteknik, ikonselor imasih imengawasi 

ikonseli idengan icara ievaluasi idan 

iketika idirasa ikonseli isudah itidak 

imembutuhkan ibantuan ikembali 

ikonselor imenutup iproses ikonseling 

iantara ikonseli. 

Adapun ifollow iup iyang iharus 

idilakukan iadalah iterus imenerus 

iberupaya imemberi idukungan, imotivasi, 

iarahan, idan ipendampingan iyang iakan 

idibantu ioleh ilingkungan isekitarnya 

iyaitu iteman-teman ikonseli, ipengurus-
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pengurus ipesantren, idan iketua ipengurus 

iputri. 

2. Deskripsi ihasil iterapi iIslam imelalui 

ipuasa imutih iuntuk imeningkatkan 

ikecerdasan iemosional ipada isantri idi 

iPondok iPesantren iSunan iKalijaga 

iSurabaya 

Sebelum imenentukan ihasil idari iproses 

iterapi iislam imelalui ipuasa iputih, ipeneliti 

iakan imenyajikan ibeberapa iindikator iyang 

idapat idijadikan isebagai itolak iukur 

ikeberhasilan iproses ikonseling isesuai 

idengan ikesepatakan iantara ikonselor idan 

ikonseli. iBeberapa iindikator itersebut iialah 

isebagai iberikut. 

Tabel sebelum dan sesudah 

Tabel 4.11 

No

. 

Gejala 

iyang 

iNampak 

Sebelum 

iKonselin

g 

Sesudah 

iKonselin

g 

A B C A B C 

1. i Dapat 

mengelola 

emosi 

 √  √   

2. Dapat 

memotivas

i diri 

sendiri 

  √ √   

3. Dapat 

mengenali 

emosi  

orang lain  

  √ 

 

 √  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

115 
 

4. Dapat 

membina 

hubungan 

  √  √  

  Keterangan i: 

  A i: iBaik i 

B i: iCukup iBaik i 

C i: iCukup iBaik i 

Pada isaat idilakukan ipendekatan 

ipertemuan ipertama ikonselor ibertemu 

idengan ikonseli iuntuk imelakukan iobservasi 

isekaligus imengidentifikasi imasalah iyang 

iada ipada ikonseli. iDisini ikonseli imasih 

ibelum imengontrol iemosi idirinya idengan 

ibaik idan imasih isuka iseenaknya idengan 

ijabatan iyang idiberikan ioleh ipesantren 

isebagai ipengurus idan ipengajar.50 

Pada ipertemuan ikedua, ikonselor 

imemanggil ikonseli iuntuk imenawarkan 

iperjanjian iantara ikonselor idan ikonseli. 

iTerapi iislam iyang idigunakan iadalah iterapi 

iyang iharus imelalui ikesepakantan iantar 

idua ibelah ipihak isehingga itidak iadanya 

iunsur ipaksaan idan iatas ikehendak idiri 

isendiri, imaka ikonselor isebagai ifasilitator 

iproses ikonseling imembantu ikonseli 

imenggunakan iterapi iislam imelalui ipuasa 

imutih idan isetelah idisetujui iproses 

                                                             
50 iHasil iobservasi ipada itanggal i02 iOktober i2022 
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ikonseling iakan iberjalan idengan imudah 

idan iefektif. 

Pada ipertemuan-pertemuan iselanjutnya 

ikonseli imelakukan itreatment iyang isudah 

idijabarkan idiatas imelalui ibeberapa 

ipertemuan isekaligus ipendekatan idengan 

ibeberapa ipenguatan idan iarahan idari 

ikonselor ihingga iwaktu iyang isudah 

iditentukan idiawal isudah iselesai. 

Setelah iadanya ibeberapa ipertemuan, 

iadanya iperubahan iperilaku iyang 

imaladaptif imenjadi iadaptif idalam idiri 

ikonseli. iSebelum iproses ikonseling, ikonseli 

ibeberapa igejala iyang inampak iseperti itidak 

imemiliki iempati, ikurang ibersosial, ikurang 

idalam imengontrol idan imengendalikan 

iemosi, idan isulit iuntuk idiajak ibekerja 

isama. iTetapi isetelah imelakukan iproses 

ikonseling, ikonseli imenyadari idan imerubah 

iperilaku-perilaku iyang iselama iini imenjadi 

ipenghambat ibagi idirinya idan imasa 

idepannya, isehingga ikonseli ibisa 

imerubahnya ike iarah iyang ilebih ibaik ilagi. 

Berdasarkan ipemaparan idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwasannya ikonseli 

imengalami iperubahan iperilaku isetelah 

imelakukan iproses ikonseling imenggunakan 

iterapi iislam imelalui ipuasa imutih iuntuk 

imeningkatkan ikecerdasan iemosional ipada 

ikonseli. iKemudian, itingkat ikeberhasilan 
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idan ikegagalan iproses ikonseling iapabila 

idituliskan idalam ibentuk iangka imaka 

ibentuk ipresentase iperubahan iperilaku 

isebagai iberikut i: 

a) >75% isampai idengan i100% 

idikategorikan inaik iatau iberhasil. 

b) 50% isampai idengan i75% 

idikategorikan icukup iberhasil. 

c) <50% idikategorikan ikurang 

iberhasil.51 

Berikut iadalah ihasil idari ipresentase 

iterapi iislam imelalui ipuasa imutih iuntuk 

imeningkatkan ikecerdasan iemosional ipada 

isantri idi iPondok iPesantren iSunan iKalijaga 

iSurabaya. 

a) Point iA i= i2, isehingga i2/4 ix i100% 

i= i50% i(gejala iyang iberubah ibaik) 

b) Point iB i= i2, isehingga i2/4 ix i100% 

i= i50% i(gejala iyang iberubah icukup 

ibaik) 

c) Point iC i= i0, isehingga i0 ix i100% i= 

i0% i(gejala iyang iberubah ikurang 

ibaik) 

Berdasarkan ipresentase idiatas, imaka 

idapat idiketahui ibahwa ihasil iakhir 

                                                             
51 iIsmail iNawawi iUba, iMetode iPenelitian iKualitatif iTeori idan 
iAplikasi iuntuk iIlmu iSosial, iEkonomi/Ekonomi iIslam, iAgama 
iManajemen idan iIlmu iSosial iLainnya, i(Jakarta: iDwi iPutra 
iPustaka iJaya, i2012), ihal.284 
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ipelaksanaan iterapi iislam imelalui ipuasa 

imutih iuntuk imeningkatkan ikecerdasan 

iemosional ipada isantri idi iPondok 

iPesantren iSunan iKalijaga iSurabaya 

idikategorikan icukup iberhasil. iHal iini 

isesuai idengan ipresentase idiatas iyaitu 

itergolong idalam ikategori i50% i- i75% 

idikategorikan icukup iberhasil, imaka iproses 

ikonseling iantara ikonselor idan ikonseli 

idikatakan icukup iberhasil. 

C. Hasil idan iPembahasan 

1. Perspektif iTeori 

Dalam ipelaksanaan iproses ikonseling 

iterdapat ilima itahap iyang itelah 

idilaksanakan ioleh ikonselor idalam 

imengatasi ipermasalahan iyang idialami ioleh 

ikonseli idiantaranya iadalah iidentifikasi 

imasalah, idiagnosis, iprognosis, 

itreatment/terapi, ievaluasi idan ifollow iup. 

iAnalisis ipenelitian itersebut ikemudian 

idideskripsikan ioleh ikonselor idalam ibentuk 

iperbandingan iantara idata iteori idan idata 

iempiris iatau ilapangan isebagai iberikut i: 

Tabel perbandingan teori dan empiris 

Tabel 4.12 

No. Data iTeori Data iEmpiris 

1. Identifikasi 

iMasalah 

 

Pada itahap iini ipeneliti 

imengidentifikasi imasalah 

ikonseli idimulai idari iawal 

ipenelitian iketika iwawancara, 
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Tahap iini 

imerupakan 

itahap idimana 

ikonselor 

imelakukan 

iasesmen 

ipermasalahan 

idengan 

iserangkaian 

iobservasi, 

iwawancara, 

imaupun 

idokumentasi 

ikepada 

ikonseli 

isecara 

ilangsung 

imaupun 

isignificant 

iother. 

iobservasi ihingga idata idari 

isignifikan iother ijuga iyaitu 

iteman idekat ikonseli idi 

ipesantren. iGejala iawal ikonseli 

iyang iterlihat i: 

a. Konseli isulit 

ibersosialisasi 

b. Konseli isulit 

imengendalikan iemosi 

c. Konseli isering 

imenyalahkan ikesalahan 

ike iorang ilain 

d. Konseli ikurang imemiliki 

isimpati idan iempati 

2. Diagnosis 

 

Tahap iuntuk 

imenarik iinti 

imasalah idan 

imenetapkan 

ipokok 

ipermasalahan. 

Dalam ihal iini ipeneliti itelah 

imenetapkan ipermasalahan 

ikonseli idari ipengambilan idata 

iwawancara idan iobservasi iyaitu 

ipermasalahan ikecerdasan 

iemosional iyang irendah ipada 

ikonseli 

3. Prognosis 

 

Tahap 

imenetapkan 

Dalam ihal iini, imaka ipeneliti 

imemutuskan imemberikan 

ibantuan iterapi iislam imelalui 

ipuasa imutih idengan icara 
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iteori iteknik 

ikonseling 

idan 

imenjelaskan 

ikepada 

ikonseli 

iprosedur 

ikonselingnya. 

ipemantauan idiri, ipemberian 

itugas, idan ipeningkatan 

ikecerdasan iemosi. iAdapun 

ilangkah-langkah iyang iakan 

iditerapkan isebagai iberikut i: 

1) Membuat 

ipersetujuan 

iantara 

ikonselor idan 

ikonseli 

ibahwa 

ikonseli iakan 

imenjalankan 

iproses 

ikonseling 

iterapi iislam 

imelalui 

ipuasa iputih 

2) Menentukan 

iperilaku 

iperilaku 

ikonseli iyang 

imenyimpang 

3) Membuat 

ikesepakatan 

ibersama 

iantara 

ikonselor idan 

ikonseli 

iterhadap 

iaturan-aturan 
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iterkait ipuasa 

iputih 

4) Memilih 

itingkah ilaku 

iyang idiubah 

idengan 

imenggunakan 

ianalisis iABC 

5) Menentukan 

ijenis 

ipenguatan 

iyang iakan 

iditerapkan 

6) Memberikan 

ipenguatan 

ipada isetiap 

isaat itingkah 

ilaku iyang 

idiinginkan 

imenetap. 

4. Treatment 

iatau 

iIntervensi 

 

Tahap 

ipemberian 

iteknik 

ikonseling 

iyang isesuai 

idengan 

ipermasalahan 

iyang isedang 

Pada itreatment ipertama, 

ikonselor imelaksanakan itahap 

ipertama iyaitu imembuat 

ipersetujuan iantara ikonselor 

idan ikonseli idalam 

imelaksanakan ipuasa iputih idan 

itidak iada ipaksaan idari 

ikonselor. 

Pada itreatment ikedua ikonselor 

idan ikonseli imembuat 

ikesepakatan idan iaturan-aturan 

iapa isaja iyang iboleh idan itidak 
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idihadapi 

ikonseli. 

idiperbolehkan isaat ipuasa 

iputih, ikemudian imenentukan 

iperilaku-perilaku iapa iyang 

iharus idirubah idengan iteknik 

ianalisis iABC. 

Pada itreatment iketiga ikonselor 

imembuat ikesepakatan ibersama 

idengan ikonseli iterhadap 

iadanya isanksi iterkait ipuasa 

iputih. 

Pada itreatment ikeempat 

ikonselor imenentukan ijenis 

ipenguatan iyang iakan idiberikan 

iberupa ipemberian istimulus ijika 

ikonseli iberhasil imelaksanakan 

ipuasa iputih idan imelakukan 

iperilaku-perilaku iyang iadaptif 

ikonselor imemberikan ipujian 

idan ihadiah inamun ijika 

ikonselor imelanggar iakan 

imendapat isanksi isesuai 

ikesepakatan. 

Pada itreatment ikelima ikonselor 

imemberikan ipenguatan ikepada 

iperilaku iyang idiinginkan 

imenetap iberupa imotivasi idan 

imembacakan iperubahan iapa 

isaja iyang itelah idilakukan ioleh 

ikonseli iserta imeyakinkan 

ikonseli ibahwa idia ibisa 

imenjadi ilebih ibaik. 
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5. Follow iUp 

iatau iEvaluasi 

Dari iproses ifollow iup idapat 

iterlihat ibahwa ikonseli 

imendapatkan iperubahan isesuai 

idengan iyang idiinginkan. 

iMeskipun ibelum imenyeluruh 

inamun ikonseli isudah imemiliki 

isemangat idan itekad idalam 

imemperbaiki isikap iyang 

imaladaptif imenjadi iadaptif, 

idan ihal iini imenjadi iperubahan 

iyang ibagus ibagi ikonseli. 

iDisini ikonselor imelakukan 

iwawancara ikembali iterhadap 

isignifikan iother iuntuk 

imengetahui isejauh imana 

iperubahan iyang iada idalam idiri 

ikonseli iketika isebelum idan 

isesudah imelakukan iproses 

ikonseling. 

 

Berdasarkan iperbandingan idata iteori 

idan idata iempiris, ikeduanya imenunjukkan 

ikecerdasan iemosional iyang irendah. iTerapi 

iyang idigunakan iadalah iterapi iislam 

imelalui ipuasa imutih. iTerapi iini icukup 

iefektif idigunakan idi iusia ikonseli ikarena 

ikonseli isudah ibiasa imelaksanakan ipuasa 

isunnah isebelumnya, inamun ikali iini 

idengan iaturan-aturan iyang iberbeda isesuai 

idengan ipersetujuan ikonselor idan ikonseli. 

2. Perspektif iIslami 
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Metode ikonseling iislam iyang ikonselor 

imasukkan idalam iterapi iislam iuntuk 

imengatasi ipermasalahan iyang idihadapi 

ioleh ikonseli iadalah imemasukkan inilai-

nilai iyang ibertujuan iagar ikecerdasan 

iemosional ikonseli imeningkat isedikit idemi 

isedikit. iDalam ihal iini ikonseli imelakukan 

ipuasa iputih iuntuk imeningkatkan 

ikecerdasan iemosional ipada idirinya. 

iKonseli idisuruh imengingat ihadist inabi 

iyang iberbunyi. 

بْرِ  )رَوَاهُ ابنْ ماجة وَالت رِْمِذِي  ( وْمُ نِصْفُ الصَّ  وَالصَّ

Artinya : “Puasa itu separuhnya kesabaran.” 

(HR Ibnu Majah dan at-Tirmidzi) 

 Selanjutnya adalah permasalahan konseli 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional, 

semua bisa teratasi dengan menggunakan 

treatment, yang mana perilaku tersebut sedikit 

demi sedikit berkurang. Tak hanya itu saja, 

sesuai dengan hadist nabi yang berbunyi. 

ِ صَلَّى  لََ رَسُولَ اللَّّ أ َنَّهُ سَ ؛ أ دِيُّ عْ جَارية بْنُ قدُامة السَّ

وْلْا  ِ، قُلْ لِي قَ قَالَ: يَا رَسُولَ اللَّّ لَّمَ فَ هِ وَسَ يْ لَ ُ عَ اللَّّ

 ِ عَِيهِ. فَقَالَ رَسُولُ اللَّّ ل ِي أ عَ ، لَ لَيَّ لِل عَ عُنِي وأقْ فَ نْ يَ

لَّمَ"  هِ وَسَ يْ لَ ُ عَ هِ "صَلَّى اللَّّ يْ لَ ادَ عَ أعََ ضَبْ". فَ لَْ تَغْ

ضَبْ " َغْ كَ يَقُولُ: "لَْ ت لُّ ذَلِ ا، كُ رَارا هِ مِ يْ لَ ادَ عَ َّى أعََ  حَت

Artinya : “Ibnu iYusuf imemberitahu isaya, 

iAbu iBakar imengatakan ikepada ikami 

ibahwa idia iadalah iIbnu iAbbas, idari iAbu 

iHassin, idari iAbu iSholih, idari 

iAbuHurairata iradhiyallahu i‘anhu iberkata, 
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iseorang ilelaki iberkata ikepada iNabi 

iShallallahu i‘alaihi iwasallam, i“Berilah iaku 

iwasiat.” iBeliau imenjawab,”janganlah 

iengkau imarah”. iLelaki iitu imengulang-

ulang ipermintaanya, i(namun) iNabi 

iShallallahu i‘alaihi iwasallam i(selalu) 

imenjawab, i,”janganlah iengkau imarah”. 

i(HR. iBukhori) 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan ipeneliti, imaka idapat idisimpulkan 

ibahwasannya i: 

1. Proses ipelaksaan ikonseling idengan iterapi 

iislam imelalui ipuasa imutih ipada isantri 

iyang imemiliki ikecerdasan iemosional iyang 

irendah idilaksanakan isesuai idengan 

ilangkah-langkah idalam iBimbingan idan 

iKonseling ipada iumumnya, iyaitu 

iidentifikasi imasalah, idiagnosis, iprognosis, 

itreatment idan ievaluasi/follow iup. iAdapun 

ilangkah-langkah iyang idigunakan idalam 

itreatment iialah isebagai iberikut i: 

a. Membuat ipersetujuan iantara 

ikonselor idan ikonseli ibahwa ikonseli 

iakan imenjalankan iproses ikonseling 

iterapi iislam imelalui ipuasa iputih 

b. Melaksanakan ipuasa imutih idan 

iMenentukan iperilaku iperilaku 

ikonseli iyang imenyimpang 

c. Membuat ikesepakatan ibersama 

iantara ikonselor idan ikonseli 

iterhadap iaturan-aturan iterkait ipuasa 

iputih 

d. Memilih itingkah ilaku iyang idiubah 

idengan imenggunakan ianalisis iABC 
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e. Menentukan ijenis ipenguatan iyang 

iakan iditerapkan 

f. Memberikan ipenguatan ipada isetiap 

isaat itingkah ilaku iyang idiinginkan 

imenetap. 

2. Hasil iakhir idari iterapi iislam imelalui ipuasa 

imutih iuntuk imeningkatkan ikecerdasan 

iemosional ipada isantri iialah isebagai 

iberikut. 

No

. 

Gejala 

iyang 

iNampak 

Sebelum 

iKonselin

g 

Sesudah 

iKonselin

g 

A B C A B C 

1. i Mampu 

imengontro

l iemosi 

 √  √   

2. Memiliki 

iempati 

  √ √   

3. Dapat 

ibekerja 

isama idan 

ibersosial 

idengan 

ibaik 

  √ 

 

 √  

4. Memiliki 

imanajeme

n ikonflik 

  √  √  

  Keterangan i: 

  A i: iBaik i 

B i: iCukup iBaik i 
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C i: iCukup iBaik i 

Berdasarkan ipemaparan idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwasannya ikonseli 

imengalami iperubahan iperilaku isetelah 

imelakukan iproses ikonseling imenggunakan 

iterapi iislam imelalui ipuasa imutih iuntuk 

imeningkatkan ikecerdasan iemosional ipada 

ikonseli. iKemudian, itingkat ikeberhasilan 

idan ikegagalan iproses ikonseling iapabila 

idituliskan idalam ibentuk iangka imaka 

ibentuk ipresentase iperubahan iperilaku 

isebagai iberikut i: 

d) Point iA i= i2, isehingga i2/4 ix i100% 

i= i50% i(gejala iyang iberubah ibaik) 

e) Point iB i= i2, isehingga i2/4 ix i100% 

i= i50% i(gejala iyang iberubah icukup 

ibaik) 

f) Point iC i= i0, isehingga i0 ix i100% i= 

i0% i(gejala iyang iberubah ikurang 

ibaik) 

Berdasarkan ipresentase idiatas, imaka 

idapat idiketahui ibahwa ihasil iakhir 

ipelaksanaan iterapi iislam imelalui ipuasa 

imutih iuntuk imeningkatkan ikecerdasan 

iemosional ipada isantri idi iPondok 

iPesantren iSunan iKalijaga iSurabaya 

idikategorikan icukup iberhasil. iHal iini 

isesuai idengan ipresentase idiatas iyaitu 

itergolong idalam ikategori i50% i- i75% 

idikategorikan icukup iberhasil, imaka iproses 
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ikonseling iantara ikonselor idan ikonseli 

idikatakan icukup iberhasil. 

B. Saran 

1. Konselor 

Pelaksanaan iterapi iislam imelalui ipuasa 

iputih idapat idijadikan isebagai isalah isatu 

iupaya idalam imeningkatkan ikecerdasan 

iemosional ipada isantri iterkhusus ipada 

isantri iyang isudah ilama imengabdi. 

iPenerapan iterapi iini idapat ilebih iefektif 

ibila idikomparasikan idengan ipendekatan 

ikonseling ilainnya. iMaka iuntuk imencapai 

itujuan itersebut ialangkah ibaiknya ibila 

ipeneliti imemperkaya iilmu imelalui 

iaktivitas imembaca idan iberdiskusi 

imengenai ipendekatan-pendekatan 

ikonseling. 

2. Konseli 

Setiap isantri iwajib imengikuti iperaturan 

iyang iada idi iPesantren iselain iitu itidak iada 

ipengecualian imeskipun isudah imemiliki 

ijabatan idalam ikepengurusan idan isemua 

isantri iharus imemiliki itanggung ijawabnya 

isebagai isantri iataupun ilainnya. iKonseli 

idiharapkan idapat imempertahankan 

iprestasi, ikebiasaan ipositif, idan itanggung 

ijawabnya isetelah imelakukan iproses 

ikonseling. 

3. Pengurus ipesantren 

Sebaiknya isebagai ipengurus idalam 

ipesantren isaling imemiliki ikomunikasi 

iyang ibaik, isaling imembantu idan 
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imemahami isatu isama ilain, ikarena 

itanggung ijawab idan iamanah iyang 

idiberikan ijuga iberat ijadi ibutuh ibantuan 

isatu isama ilain idan itidak ibisa idilakukan 

isecara iindividu-individu. iSelain iitu, 

imemberikan ipengayoman idan ipenjagaan 

iyang ibaik iterhadap isantri-santri 

idibawahnya. 

4. Peneliti iselanjutnya 

Peneliti iselanjutnya iyang iingin imengangkat 

ipermasalahan iyang isama iyaitu iterapi 

iislam imelalui ipuasa imutih iuntuk 

imeningkatkan ikecerdasan iemosional ipada 

isantri iperlu iadanya ipenelitian ilebih ilanjut 

iagar ikekurangan idalam ipenelitian iini 

idapat idisempurnakan. 

5. Pembaca 

Penelitian iini idiharapkan imemberikan 

iwawasan ibaru imengenai iterapi iislam 

imelalui ipuasa imutih iuntuk imeningkatkan 

ikecerdasan iemosional ipada isanti i ibagi 

ipembaca iyang imengalami iperistiwa iyang 

isama idengan iyang iditeliti ioleh ipeneliti 

iterdahulu. 

C. Keterbatasan iPenelitian 

Keterbatasan ipenelitian iini iadalah 

ikegiatan ikonseli idi ipesantren iyang isangat 

ipadat imenjadikan ibeberapa itarget itidak iterjadi 

isecara imaksimal isehingga imembuat ikonselor 

imelakukan ikonseling idengan iwaktu iyang 

iminim. 
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